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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet dengan titik di atas
D Ra’ R Er
J Zai Z Zet

vii



o Sin S Es
ob Syin Sy Es dan ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L T Te dengan titik di bawah
L Z Zat dengan titik di bawah
¢ ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain Fa
- Fa Qi
X Qaf Ka
4 Kaf El
J Lam Em
2 Mim M En
o Nun N We
) Wau W Ha

viii




° Ha’ ) Ha

¢ Hamzah Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
| Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya®

Al

adan i




j’ fathah dan wau I idanu
Contoh:
s
xS . kaifa
J };5 : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
5 & | ) & fathah dan alif atau A a dan garis di
' ya’ atas
= kasrah dan ya’ I i dan garis di
. atas
ji:}f? dammah dan wau U u dan garis diatas

Contoh:
- LD > mata
GlD rama
d:‘? : qila
A o~
— sl : yamiitu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].



Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

d ujﬂ‘}” ‘*-:-43:) : raudah al-atfal
A 38 2l adingh alfaditan
LSSl : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:

L‘::) s rabbana
L“w; ] > najjaind
G~ : al-haqq
_w

ox N :nu'ima

9c : ‘aduwwun

Xi



Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

- : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

= C : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf JI
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:

] | : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
MJ)“ s al-zalzalah (az-zalzalah)
4aall - al-falsafah

23 . al-bilddu

Xii



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
i)}j)@z . ta’muriina
é;\f\ :al-nau’
ZL;::‘ :syai’un

‘}—’j) ;\ L umirtu
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’tn al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

xiii



9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A 53 dinutiah '\ billan

Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

al) Ay o 2a Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Xiv



Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fthi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahabh fi al-Tasyrt al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr

Hamid Abi)
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ABSTRAK

Susilawati, 2021. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Strategi Course Review Horay (CRH) Materi Aritmetika Kelas XI
SMAN 4 Palopo. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Dibimbing oleh Nur Rahmah dan Sitti Zuhaerah Thalhah.

Skripsi ini membahas tentang prosedur dan validitas pengembangan pada
perangkat pembelajaran matermatika berupa RPP dan LKPD matematika berbasis
startegi Course Review Horay (CRH) pada materi aritmetika. Pembelajaran di
kelas hendaknya tidak hanya fokus pada penguasaan materi tetapi juga bagaimana
menciptakan suasana di kelas menjadi menyenangkan dan menarik agar peserta
didik tidak bosan dan hasil belajarnya dapat meningkat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran prosedur pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis strategi CRH pada tingkat SMA/MA, serta mengetahui apakah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik pada pembelajaran
matematika berbasis strategi CRH untuk tingkat SMA/MA memenuhi kriteria
valid dan layak digunakan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima langkah yaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design
(desain/perancangan), (3) Development (pengembangan), (4) Implementation
(implementasi) dan (5) Evaluation (evaluasi). Penelitian ini hanya sampai pada
langkah ketiga yaitu langkah development atau pengembangan produk dengan
pertimbangan bahwa penelitian berfokus pada produk yang dihasilkan bisa
memenuhi kriteria valid. Berdasarkan analisis data diperoleh Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik yang valid melalui uji
validitas dan uji praktikalitas. Hasil uji validitas untuk RPP sebesar 0,88, validitas
untuk ahli media LKPD sebesar 0,91 dan ahli materi LKPD sebesar 0,83 dengan
kategori sangat tinggi, sedangkan untuk uji praktikalitas terhadap RPP sebesar
0,86 dan terhadap LKPD sebesar 0,95. Berdasarkan hasil uji validasi dan uji
praktikalitas RPP dan LKPD berbasis strategi Course Review Horay (CRH)
memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci : Pengembangan, ADDIE, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), Kerja Peserta Didik (LKPD), Course Review Horay
(CRH)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukanlah suatu hal yang statis yaitu tetap, tetapi pendidikan
ialah suatu hal yang dinamis, sehingga selalu menuntut suatu perubahan atau
perbaikan secara terus menerus. Perbaikan atau perubahan dapat dilakukan dalam
bentuk metode mengajar, buku-buku, alat-alat laboratorium maupun materi-materi
pelajaran.Pendidikan berkaitan dengan belajar mengajar. Belajar mengajar adalah
suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang
terjadi antara guru dengan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif
dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan.
Guru dengan sadar merencanakan kegiatan untuk pembelajarannya dengan
memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan pengajarannya.

Pengertian pendidikan dalam arti sempit yaitu suatu perbuatan atau
proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan. Dalam pengertian yang luas,
pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku
yang sesuai dengan kebutuhan. Dari kedua pengertian tersebut pendidikan adalah
seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku

manusia, juga  proses penggunaan  hampir  seluruh  pengalaman



kehidupan.'Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari
struktur kurikulum, sistem pendidikan dan metode pengajaran yang efektif dan
efesien. Upaya tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan
mutu para pendidik dan peserta didik serta perubahan dan perbaikan kurikulum.
Agama islam sangat memperhatikan masalah pendidikan,. Hal ini, dapat
terlihat dari banyaknya ayat maupun hadis yang berkaitan dengan pendidikan.
Setiap muslim harus berilmu. Karena ilmu pengetahuan diibaratkan sebagai pelita
atau cahaya pada malam yang gelap. Selain itu, ilmu juga menjadi penuntun bagi
manusia untuk dapat menjalani kehidupannya selama di dunia. Karena dengan
ilmu manusia dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Alaq /96:1-5 sebagai berikut:

oo

>
P
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e syl de
Terjemahnya:

(1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.?

Makna dari ayat tersebut, yaitu sebagai dasar perintah tersirat kepada
manusia untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan. Mengapa wahyu pertama
pada surah ini, kita diperintahkan untuk “membaca”, kenapa bukan perintah untuk

melaksanakan shalat, puasa, zakat atau perintah haji? Di surah inilah dijelaskan

IMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 10.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Solo: PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2015),
h.597,http://inlislite.perpusbungkarno.perpusnas.go.id: 12345/inlislite3/opac/detail-
opac?id=119229.



bahwa sebelum kita beribadah ataupun beramal, kita wajib untuk belajar atau
menuntut ilmu. Menuntut llmu pengetahuan hukumnya wajib bagi kaum muslim
laki-laki ataupun perempuan. Selain itu, terdapat juga hadits yang membahas
tentang keberkahan dan pahala dari Allah SWT bagi orang yang menuntut ilmu
dan dimudahkan masuk surga. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad shallallahu

‘alaihi wa sallam, sebagai berikut:

Lol I Gyl 4 AT JG1le 48 Gadilh 5y 5 ST G
Terjemahnya:

Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.’

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peran
penting dalam suatu pendidikan yang dipelajari mulai dari Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini dapat dilihat dari
waktu jam pelajaran matematika di sekolah lebih banyak dibandingkan dengan
pelajaran lainnya.

Proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar peserta didik
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai pada tujuan yang diharapkan.
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-
teknik penyajian, atau biasa disebut metode mengajar.Matematika mempunyai
objek benda-benda yang bersifat abstrak, sehingga untuk memahaminya

diperlukan kemampuan berpikir dan bernalar secara logis.

3 Imam An-Wawi, Riyadhus Shalihin, ter, Arif Rahman Hakim, dkk. (Solo: Insan
Kamil, 2011), h.604. HR. Muslim No. 2699.



Guru dan peserta didik harus mempersiapkan diri dalam proses belajar
mengajar. Dalam mempersiapkan diri untuk proses belajar mengajar bagi guru
yaitu mempersiapkan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan kegiatan
sampai evaluasi untuk mencapai tujuan tertentu. Merumuskan perencanaan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar erat kaitannya dengan penyusunan
perangkat pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah bawah penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari
perencanaan pembelajaran.*

Perangkat pembelajaran adalah suatu alat atau perlengkapan untuk
melaksanakan proses yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan
pembelajaran.’Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas.
Berdasaskan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mengacu pada standar isi. Selain itu,
dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan sumber
belajar, perangkat penilaian dan skenario pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan pengalaman peneliti serta
hasil wawancara dari salah satu guru matematika dan beberapa peserta didik

ketika melakukan Program Latihan Profesi (PLP) di SMAN 4 Palopo pada tahun

“Darda Syahrizal dan Adi Sugiarto, UUD Sistem Pendidikan Nasional dan
Aplikasinya, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 20.

>Zuhdan, dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Sains Terpadu Untuk
Meningkatkan Kognitif, Keterampilan Proses, Kreativitas Serta Menerapkan Konsep Ilmiah
Peserta Didik SMP”, Jurnal Laporan Kegiatan Vol. 1 No 1, hal. 16, http:/lppm.uny.ac.id.



2019, bahwa dalam proses pembelajaran matematika di kelas terdapat masalah
yang dihadapi oleh peserta didik yaitu pembelajaran lebih ditekankan pada
metode yang banyak diwarnai dengan ceramah dan pembelajarannya berpusat
pada guru.® Keadaan ini mengakibatkan peserta didik kurang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan peserta didik menjadi bosan
dan malas belajar , sehinggga menyebabkan peserta didik diantaranya yaitu: 1)
Rata-rata peserta didik cenderung bersifat pasif pada saat mengikuti proses
pembelajaran, sehingga peserta didik jarang mengajukan pertanyaan. Hal ini
dikarenakan peroses pembelajaran hanya berpusat pada guru saja dan kemampuan
yang dimiliki peserta didik berbeda-beda, 2) Peserta didik bekerja atas permintaan
guru, 3) Guru jarang mendekati dan membimbing peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung, 4) Peserta didik tidak pernah menemukan ide-ide dari
materi ajar, sebab LKPD yang digunakan pada pembelajaran masih minim karena
hanya menyajikan soal-soal latihan untuk di jawab oleh peserta didik. 5) Pada
RPP yang digunakan oleh guru tidak digambaran atau diuraikan secara jelas
aktivitas peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka guru perlu
membuat perencanaan pembelajaran matematika yang baik.

Perangkat pembelajaran matematika yang baik ialah yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pembejaran matematika. Salah satu tujuan dari
belajar matematika adalah agar peserta didik dapat memecahkan masalah atau
menjawab soal yang disajikan oleh guru, berperan aktif dalam proses

pembelajaran dan saling berinteraksi antar guru dengan peserta didik dan sesama

& Observasi Peserta Didik SMAN 4 Palopo, 2019.



peserta didik. Jadi perangkat pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang terjadi pada siswa, bukan hanya semata-mata membuat perangkat
tanpa ada pertimbangan.

Penggunaan LKPD memiliki peranan penting dalam terlaksananya proses
pembelajaran matematika. Penggunaan LKPD pada saat pembelajaran dapat
mengubah pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pola pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Salah satu keuntungan menggunakan LKPD
saat pembelajaran adalah membantu peserta didik menjadi lebih aktif dan
membantu peserta didik dalam menentukan konsep serta membangun
pengetahuan sendiri. Salah satu perangkat pembelajaran, yaitu LKPD bercirikan
strategi Course Review Horay (CRH) dapat membantu peserta didik dengan
memperoleh pembelajaran yang bermakna dan berkesan. Selain itu, dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, kerja kelompok
serta berperan lebih aktif pada saat proses pembelajaran di kelas.

Sehubungan dengan masalah yang telah terjadi sehingga guru perlu
mengembangkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada saat proses
pembelajaran guna meningkatkan keaktifan peserta didik maupun hasil belajar.
Pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan, efektif dan bermakna dapat di
rancang dan dikembangkan oleh setiap guru. Maka, perangkat pembelajaran yang
perlu dan penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran dimulai dari
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD).



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengembangkan perangkat

pembelajaran berupa RPP yang bedasarkan Silabus dan perangkat pembelajaran

berupa LKPD pada materi Aritmetika berdasar pada Strategi Course Review

Horay (CRH), dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi Course Review Horay

(CRH) Materi Aritmetika Kelas XI SMAN 4 Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi Course
Review Horay pada materi aritmetika ini valid?

Apakah perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi Course

Review Horay pada materi aritmetika ini praktis?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah dapat ditentukan tujuan penelitian adalah:

. Untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi Course Review Horay pada

materi aritmetika yang layak valid.

. Untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi Course Review Horay pada

materi aritmetika yang layak praktis.



D. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat secara teoritis

dan praktis, yaitu:

1.

2.

a.

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
dan masukan tentang pengaruh perangkat pembelajaran yang dikembangkan
terhadap pembelajaran matematika.

Secara praktis yaitu:

Bagi guru, Guru dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran yang telah
dihasilkan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang
dihasilkan juga dapat digunakan sebagai peningkatan kreatifitas guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD
berbasis Course Review Horay yang dapat diterapakan di dalam kelas.

Bagi peserta didik, Peserta didik dapat memanfaatkan LKPD yang
dihasilkan oleh peneliti sebagai pedoman belajar matematika di kelas pada saat
pembelajaran atau untuk sarana belajar mandiri bagi peserta didik pada saat di
rumahnya masing-masing.

Bagi sekolah, Penelitian ini akan memberikan konstribusi yang baik kepada
sekolah dalam rangka penyempurnaan pembelajaran matematika yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika peserta didik sehingga
mencapai target yang diharapkan.

Bagi peneliti, Peneliti dapat menambah wawasan serta pengalaman tentang
pengembangan perangkat pembelajaran serta meningkatkan kreatifitas. Juga

sebagai rujukan penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.



e. Bagi Almamater (IAIN Palopo), Penelitian ini dapat memberikan masukan
serta tambahan ilmu pengetahuan yang digunakan oleh instansi maupun
mahasiswa sebagai tambahan penelitian.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

matematika kelas XI-SMA/MA dengan model pembelajaran berbasis Course

Review Horay (CRH) khususnya pada materi barisan dan deret aritmetika dengan

spesifikasi produk sebagai berikut:

l. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik ini adalah
Kurikulum 2013.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Course Review Horay
(CRH) dilengkapi dengan langkah-langkah pembelajaran dan lima lampiran,
dimana lampiran terdiri dari lampiran 1 dan lampiran 2 yaitu lembar
pengamatan penilaian sikap, lampiran 3 yaitu lembar pengamatan penilaian
pengetahuan yang berisikan tes tertulis, lampiran 4 dan lampiran 5 yaitu lembar
pengamatan penilaian keterampilan. Sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Course Review Horay (CRH) dilengkapi dengan soal-soal latihan.

3. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Course Review Horay (CRH) terdiri
tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup.

a. Bagian pendahuluan berisi cover, kata pengantar, daftar isi, KD, petunjuk

penggunaan LKPD dan indikator.
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. Bagian isi berisi informasi pendukung, pengantar materi, lembar kerja dan
lembar soal.
. Bagian penutup berisi daftar pustaka dan halaman sampul belakang.

Memenuhi kriteria ketercapaian validitas yaitu kualitas RPP dan LKPD
matematika dinilai tinggi oleh validator. Dalam penelitian ini RPP dan LKPD
matematika divalidasi oleh dua dosen matematika IAIN Palopo dan satu guru
matematika SMAN 4 Palopo.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi:

. Perangkat pembelajaran matematika dengan materi aritmetika ini mampu
membuat peserta didik untuk dapat lebih aktif pada saat proses pembelajaran
matematika sehingga mampu membawa matematika abstrak ke pengalaman
hidup nyata.

Dosen pembimbing memahami standar mutu pada perangkat pembelajaran
dengan baik.

Pengembangan dilakukan atas dasar prosedur utama dalam penelitian
pengembangan yaitu berangkat dari potensi dan masalah, mengumpulkan
informasi, merancangkan produk awal dan validasi.

Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam mengajar

dan dipilih sesuai dengan bidangnya.
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2. Keterbatasan Pengembangan
Peneliti menggunakan tiga tahapan pengembangan saja, keterbatasan
dalam penelitian pengembangan ini meliputi:

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya berupa Rencana Pelaksana
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memuat
materi barisan dan deret aritmetika untuk peserta didik.

b. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian RnD atau penelitian
pengembangan.

c. Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE yang hanya sampai

pada tahap pengembangan saja.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul
penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Robiatun Hadawiyah Mahasiswi
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Mataram tahun 2016, yang berjudul “Penggunaan Model Course
Review Horay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Kelas IV di MI Riadhul Ulum Ampena Tahun Pelajaran 2016/2017”,
menunjukkan bahwa:

Penerapan Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dilihat dari hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Robiatun
Hadawiyah terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun
persamaannya yaitu sama-sama menggunakan strategi Course Review Horay.
Tetapi peneliti sebelumnya lebih fokus untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan perbedaan lainnya adalah terletak pada jenis penelitian yang
digunakan, dimana peneliti sebelumnya menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari Siklus I dan Siklus II sedangkan peneliti pada

penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pengembangan (RnD).

7 Robiatun Hadawiyah, “Penggunaan Model Course Review Horay Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV Di MI Riadhul Ulum Ampena Tahun
Pelajaran 2016/2017,”. Skripsi IAIN Mataram, 2016, http://fdokumen.com.

12
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2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Jeni Dwi Prasetyo dan Dr. Heri Retnawati
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) Tahun 2017, yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Masalah Pada Materi Aritmetika Sosial Untuk Siswa
SMP Kelas VII”, menunjukkan bahwa: 1) Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa RPP dan LKS dinyatakan valid, 2) Berdasarkan
penilaian respon guru terhadap RPP dan LKS serta penilaian respon siswa
terhadap LKS, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis,
3) Berdasarkan analisis keterlaksanaan pembelajaran serta analisis hasil pretest
dan posttest, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif.®

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo,

Jeni Dwi and Retnawati dan Heri terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul

peneliti. Adapun persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan perangkat

pembelajaran matematika namun memiliki pembasisan yang berbeda. Peneliti
sebelumnya pembelajaran berbasis masalah sedangkan peneliti pembelajarannya
berbasi Course Review Horay. Adapun perbedaan lainnya terletak pada subjek

yang akan diuji cobakan,subjek peneliti sebelumnya yaitu peserta didik kelas VII

SMP Negeri 8 Yogyakarta sedangkan peneliti ini subjeknya yaitu peserta didik

kelas X SMAN 4 Palopo.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Adita Faizah Isnaini Mahasiswi Jurusan

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2019,

8Jeni Dwi Prasetyo dan Dr. Heri Retnawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Masalah Pada Materi Aritmetika Sosial Untuk Siswa SMP Kelas VII”,
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Vol 6, no. 5 (2017).
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/48907.
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yang berjudul “Eksperimen Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Course
Review Horay (CRH) dan Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar
Ditinjau Dari Keaktifan Belajar”’, menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh
antara strategi pembelajaran CRH dan TPS terhadap hasil belajar matematika
siswa, 2) Terdapat pengaruh tingkat keaktifan belajar siswa terhadap hasil
belajar matematika siswa, 3) Tidak terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dan keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika.’

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Adita Faizah Isnaini

terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya

yaitu sama-sama menggunakan strategi Course Review Horay. Perbedaannya

terletak pada jenis penelitian yang digunakan dimana peneliti yang sebelumnya

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan peneliti ini menggunakan

jenis penelitian pengembangan (RnD).

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Arisa Eka Cahyani Mahasiswa Jurusan

Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2014, yang
berjudul ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan
Pendekatan Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma Dan
Limas Untuk Siswa SMP Kelas VIII Semester 11, menunjukkan bahwa: Hasil
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS dan media
pembelajaran dengan penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas VIII. (1)

Berdasarkan hasil validasi RPP, diperoleh skor 4,15 dengan kriteria “Baik”. (2)

SAdita Faizah Isnaini, “Eksperimen Pembelajaran Matematika Dengan Strategi

Course Review Horay (CRH) dan Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Ditinjau
Dari  Keaktifan Belajar” Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019,
http://eprints.ums.ac.id.
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Berdasarkan hasil validasi LKS diperoleh skor 4,21 dengan kriteria “Sangat
Baik”. (3) Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran, diperoleh skor 3,95
dengan kriteria “Baik”. (4) Berdasarkan hasil lembar observasi, diperoleh
persentase 95,78% dengan kriteria “Sangat Baik” dan hasil angket respon
siswa diperoleh skor 3,15 dengan kriteria “Baik” sehingga perangkat
pembelajaran dapat dikatakan praktis. (5) Berdasarkan hasil tes hasil belajar
siswa didapat persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,36% dengan
kriteria “Sangat Baik” sehingga perangkat pembelajaran dapat dikatakan
efektif.!”

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Ulfa Arisa Eka Cahyani
terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya
yaitu sama-sama mengembangkan perangkat pembelajaran matematika namun
pendekatan atau strategi yang digunakan berbeda. Peneliti sebelumnya
menggunakan pendekatan penemuah terbimbing (Guided Discovery) sedangkan
peneliti menggunakan strategi Coure Review Horay. Adapun perbedaan lainnya
terletak pada materi bahan ajar, peneliti sebelumnya mengambil materi prisma dan
limas sedangkan peneliti mengambil materi aritmetika. Adapun persamaan dan
perbedaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu

No Peneliti Relevansi Perbedaan
1  Robiatun Hadawiyah e Menggunakan metode e Jenis penelitian
penelitian Course Review terdahulu Penelitian

Ulfa Arisa Eka Cahyani, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma Dan Limas
Untuk Siswa SMP Kelas VIII Semester II”, Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2014,
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/12863.
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2

3

4

Dwi Prasetyo dan Dr. e

Heri Retnawati

Adita Faizah Isnaini °

Ulfa
Cahyani

Arisa

Eka e

Horay (CRH)

Jenis  peneliian  yang
digunakanResearch and
Development (RnD)
Variabel peneliti
perangkat pembelajaran
matematika

Menggunakan metode
penelitian Course Review

Horay (CRH)

Jenis  peneliian yang
digunakan Research and
Development (RnD)
Variabel penelitian
perangkat pembelajaran

matematika

Tindakan Kelas (PTK),
peneliti sekarang (RnD)
Variabel penelitian
terdahulu hasil belajar,

peneliti sekarang

perangkat pembelajaran

matematika

Model yang
digunakan  penelitian
terdahulu Problem

Based Learning (PBL),
peneliti sekarang
Course Review Horay
(CRH)
Jenis penelitian
terdahulu  Kuantitatif,
peneliti sekarang (RnD)

Variabel  penelitian
terdahulu hasil belajar,
peneliti sekarang

perangkat pembelajaran

matematika

Model yang
digunakan  penelitian
terdahulu Penemuan
Terbimbing (Guided
Discovery)  sedangkan
peneliti sekarang

Course Review Horay

(CRH)

Penelitian yang sekarang dilakukan oleh peneliti yang berjudul

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi Course
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Review Horay (CRH) Materi Aritmetika Kelas XI SMAN 4 Palopo” bertujuan
untuk menghasilkan produk berupa RPP dan LKPD berbasis CRH. Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Cooperative dengan pendekatan Strategi
Course Review Horay (CRH) dan jenis penelitian Research and Development
(RnD) dimana penelitian ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk yang valid. Peneliti menggunakan tiga validator untuk
memvalidasi produk berupa RPP dan LKPD hingga produk tersebut dinyatakan
valid.
B. Landasan Teori
l. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari tiga suku kata yang
masing-masing katanya memiliki arti menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yaitu pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan
sedangkat perangkat adalah alat atau perlengkapan. Adapun pembelajaran adalah
kegiatan yang bertujuan membelajarkan siswa. Jadi perangkat pembelajaran dapat
diartikan sebagai alat perlengkapan yang digunakan untuk pembelajaran.
Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan
pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.'!

Dalam penelitian pengembangan (R&D) terdapat berbagai macam model
pengembangan antara lain: model pengembangan Borg & Gall, model
pengembangan Sugiyono, model pengembangan 4-D, model pengembangan

Sadiman, model pengembangan ADDIE, dll. Model pengembangan Borg & Gall

1Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2012),
hal. 1.
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menggunakan alur air terjun (waterfall) terhadap tahap pengembangannya. Tahap-
tahap pengembangan mulai dari analisis kebutuhan hingga penyebaran disusun
secara terperinci sehingga memudahkan dalam pengembangannya. Model
pengembangan Sugiyono dengan langkah-langkah penelitian dan pengembangan
sebagai berikut: (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain
produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Uji coba produk, (7) Revisi
produk, (8) Uji coba pemakaian dan (9) Produk massal.!? Model pengembangan
4-D menurut Thiagarajan (1974) vyaitu Define, Design, Develop and

3 Model pengembangan Sadiman dilakukan menurut prosedur

Disseminate.
berikut: (1) indetifikasi kebutuhan, (2) perumusan tujuan, (3) pengembangan
materi, (4) pengembangan alat evaluasi, (5) produksi, (6) validasi, (7) revisi dan
(8) media siap untuk digunakan.'*

Peneliti menggunakan suatu model yang bisa mengatasi permasalahan
dengan model yang sistematis, model tersebut dikenal dengan model
pengembangan EDDIE. Model ADDIE ini terjadi dari lima tahap proses
pengembangan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain/Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implemantasi), Evaluation

(Evaluasi). ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran yang

memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran sederhana dan

12 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 409.

13 Arifin, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 128.

14 Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: CV. Rajawali Pers, 2003), h.152.
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mudah dipelajari.'> Peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran matematika
berdasarkan model pengembangan ADDIE yang dimana produk yang
dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

Perkembangan perangkat pembelajaran merupakan suatau proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk dapat menghasilkan suatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Perangkat pembelajaran terdiri
dari silabus, RPP, LKPD, buku, dan instrument penilaian. Perangkat pembelajaran
yang akan dijelaskan berikut ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Karena produk yang akan dihasilkan
oleh peneliti pada penelitian ini adalah RPP dan LKPD.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran, untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang telah
ditetapkan dan merupakan komponen penting dari kurikulum 2013 Revisi yang
pengembangannya harus dilakukan secara profesional.'®

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdapat beberapa komponen yang
harus dipenuhi, komponen-komponen tersebut dapat digunakan sebagai pedoman
dalam langkah-langkah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Sebagaimana Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2016, RPP memuat

13 komponen. Ketiga belas komponen tersebut adalah:

15 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat. 2009), h.
125.

16 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi: dalam Era Revolusi Industri 4.0,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 107-108.
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1) Identitas sekolah

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema
3) Kelas/semester

4) Materi pokok

5) Alokasi waktu

6) Tujuan pembelajaran

7) Kompetensi dasar

8) Materi pembelajaran

9) Metode pembelajaran

10) Media pembelajaran

11) Sumber belajar

12) Langkah-langkah pembelajaran
13) Penilaian hasil pembelajaran'’

Kebijakan RPP 1 lembar merupakan upaya penyederhanaan rancangan
pembelajaran yang dibuat oleh guru yang sesbelumnya RPP terdiri dari banyak
lembar sekitar 10 sampai 20an lembar. Penyederhanaan dilakukan dengan hanya
mencantumkan 3 komponen yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran dan penilaian, dari sebelumnya yang terdiri dari 13 komponen.

Berdasarkan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan

17 Permendikbud RI, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah.
http://bsnp-indonesia.org./wp-
content/uploads/2009/06/Permendikbud Tahun2016 Nomor022 Lampiran.pdf.
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Pembelajaran dinyatakan bahwa, Menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan terkait dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 dinyatakan:

1

2)

3)

4)

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan
prinsip efisien, efektif dan berorientasi pada peserta didik.

Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen RPP yang telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi komponen inti adalah
tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran dan penilaian
pembelajaran (assessment) yang wajib dilakukan oleh guru, sedangkan
komponen lainnya bersifat pelengkap.

Sekolah, kelompok guru mata pelajaran sejenis dalam sekolah, Kelompok
Kerja Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (KKG/MGMP) dan individu
guru secara bebas dapat memilih, membuat, menggunakan dan
mengembangkan format RPP secara mandiri untuk sebesar-besarnya
keberhasilan belajar peserta didik.

Adapun RPP yang telah dibuat tetap dapat digunakan dan dapat pula
disesuaikan dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 1,2 dan 3.8

Dengan demikian, peneliti mengembangkan RPP sesuai dengan

kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang sekarang, yang menyatakan

bahwa dalam RPP terdapat tiga komponen inti yaitu:

1))

Tujuan pembelajaran

18 Kemendikbud RI, Surat Edaran Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), http://www .kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/surat-edaran-nomor-14-tahun-2019-
tentang-penyederhanaan-rencana-pelaksanaan-pembelajaran.
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2) Langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran
3) Penilaian (assessment)
Sedangkan sepuluh komponen lainnya disebut komponen penunjang.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki dua fungsi yaitu
fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Berikut dua fungsi RPP dan
penjelasannya:

1) Fungsi Perencanaan
RPP hendaknya dapat memotivasi guru untuk lebih siap dan percaya diri
melakukan kegiatan pembelajaran. Semua kegiatan yang akan dilakukan oleh
seseorang perlu persiapan atau planning yang akan dijadikan acuan pada
waktu pelaksanaan pembelajaran. Persiapan seorang guru harus matang, baik
persiapan tertulis maupun tidak tertulis.
2) Fungsi Pelaksanaan

RPP harus disusun secara sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan
beberapa kemungkinan dalam penyesuain situasi pembelajaran yang aktual.
Dengan demikian RPP berfungsi untuk mengefektitkan proses pembelajaran
sesuai dengan apa yang direncanakan.!”

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan peserta didik dimana isi daripada LKPD tersebut

adalah petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaiakan suatu tugas yang

19 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru : Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2014), h.121, http://respository.uin-suska.ac.id/12151/7/7.%20BAB%20I1.pdf.
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diberikan oleh guru kepada peserta didik.2’ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
juga dapat diartikan lembaran-lembaran yang digunakan peserta didik sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas-tugas yang dikerjakan
oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan peserta
didik.?!

Menurut Depdiknas tahun 2008 Komponen Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) terdiri dari judul, KD yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi
singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus
dikerjakan.

Langkah-langkah dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) ialah sebagai berikut:
1) Menganilis Kurikulum

Menganalis kurikulum sebagai penentuan materi-materi mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Penentuan materi dilakukan dengan cara
memperhatikan materi pokok dan pengalaman belajar berdasarkan materi yang
akan diajarkan dan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
2) Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Peta kebutuhan LKPD digunakan untuk menentukan urutan dan jumlah
LKPD yang akan ditulis. Tahap ini dilakukan analisis sumber belajar.

3) Menentukan Judul Lembar Kerja Peserta Didik

OTheresia Widyantini, “Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Sebagai Bahan
Ajar”, Artikel Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(Pppptk) Matematika (2013), h.3, http://p4tkmatematika.org

2Gitti Zuhaerah Thalhah, Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Matematika,
(Makassar: Nas Media Pustaka, 2019), h. 22.
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Cara menentukan judul LKPD yaitu ditentukan atas dasar KD, materi
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Setiap KD dapat
dijadikan sebagai judul jika kompetensi tersebut tidak terlalu besar, sedangkan
besarnya KD dapat dideteksi dengan menguraikan ke dalam materi pokok.
Namun, materi pokok yang lebih dari empat materi sebaiknya dipecah menjadi
dua LKS.

4) Menulis Lembar Kerja Peserta Didik

Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Perumusan KD yang harus dikuasai
b) Menentukan alat penilaian
¢) Penyusunan materi.*?

Setelah bahan LKPD selesai disusun maka LKPD tersebut harus
dievaluasi kelayakannya berdasarkan komponen evaluasi yang mencakup
komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen sajian dan komponen
kegrafikan.

1) Komponen kelayakan isi yaitu:

a) Kesesuaian dengan SK dan KD

b) Kesesuaian dengan perkembangan anak
c¢) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
d) Kebenaran substansi materi pembelajaran

¢) Manfaat untuk penambahan wawasan

2]pid, h. 23.
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f) Kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial

2) Komponen kebahasaan yaitu:

a) Keterbacaan

b) Kejelasan informasi

c¢) Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
d) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efesien (jelas dan singkat)
3) Komponen penyajian yaitu:

a) Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

b) Urutan sajian

¢) Pemberian motivasi dan daya tarik

d) Interaksi (pemberian stimulus dan respons)

e) Kelengkapan informasi

4) Komponen kegrafikan yaitu:

a) Pengunaan jenis dan ukuran huruf

b) Layout atau tata letak

c) Ilustrasi, gambar dan foto

d) Desain tampilan.”

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, komponen
evaluasi yang akan digunakan sebagai pengukur kelayakan LKPD terhadap
penelitian ini terdiri dati komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan,
komponen sajian dan komponen kegrafikan.

2. Strategi Course Review Horay

31bid, h.28.
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Strategi pembelajaran secara umum ialah suatu rencana dan cara
mengajar yang akan dilakukan oleh setiap guru dengan cara menetapkan langkah-
langkah utama yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Strategi pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan
metode dan pemanfaatannya sebagai sumber daya dalam suatu pembelajaran.

Secara umum ada beberapa macam-macam strategi pembelajaran yang
dapat digunakan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar, antara lain
yaitu strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran inquiry, strategi
pembelajaran  berbasis masalah, strategi pembelajaran afektif, strategi
pembelajaran kontekstual CTL, strategi pembelajaran kooperatif dan lain-lain.

Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu bagian dari jenis-
jenis strategi pembelajaran kooperatif yang merupakan metode pembelajaran dan
dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah serta menyenangkan karena
setiap peserta didik yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “Hore!!”
atau yel-yel lainnya yang disukai. Metode ini berusaha menguji pemahaman
peserta didik dalam menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut dituliskan pada
kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomer. Peserta didik atau kelompok yang
memberi jawaban benar harus langsung berteriak “horeeeeee!!” atau menyanyikan
yel-yel kelompoknya. Metode ini juga membantu peserta didik untuk memahami

konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.?*

2*Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 229-230.
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Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) adalah suatu model pembelajaran untuk menguji pemahaman peserta didik
dengan menggunakan strategi games dimana jika peserta didik mampu menjawab
benar maka peserta didik tersebut akan berteriak “horey” atau yel-yel yang sudah
ditentukan oleh peserta kelompok tersebut. Model pembelajaran CRH juga
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menyenangkan dan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkompetisi secara positif dalam
pembelajaran. Selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, serta membantu peserta didik untuk mengingat konsep yang
dipelajari dengan mudah. Model pembelajaran CRH dapat digunakan seorang
guru untuk mengubah susasana pembelajaran di dalam kelas lebih menyenangkan
dan menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik mudah mengingat
materi yang diajarkan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung.

Dalam aplikasinya menurut pendapat Suprijino bahwa pembelajaran
metode CRH tidak hanya menginginkan peserta didik untuk belajar keterampilan
dan isi akademik, tetapi pembelajaran ini sebagai salah satu proses bagi peserta
didik untuk belajar lebih mengetahui, melakukan dan saling bekerja sama untuk
mendorong terciptanya kebermaknaan proses kegiatan belajar bagi peserta didik.?

Hakikat atau pendekatan pembelajaran CRH pada bidang Studi
Matematika ialah berusaha untuk menguji sampai dimana pemahaman yang
dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi

beberapa kelompok kecil yang berkompetisi untuk mendapatkan point sebanyak-

%5 Mediatati dan Suryaningsih, “Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay
Dengan Media Flipchart Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn”. Jural llmiah Sekolah
Dasar 1,1n0.2 (2016), h.115, http://dx.doi.org/10.23887/jisd.v1i2.10146.
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banyaknya dengan menjawab benar pertanyaan dari guru yang dibacarakan secara
acak sehingga peserta didik mampu berpikir lebibh cepat dan memiliki motivasi.
Terdapat beberapa tujuan dalam pembelajaran model Course Review

Horay (CRH), yaitu:

1) Meningkatkan kinerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas akademik

2) Peserta didik dapat belajar dengan aktif

3) Agar peserta didik dapat menerima teman-temannya yang mempunyai

berbagai macam perbedaan, latar belakang dan perbedaan cara pandang
penyelesaian masalah.

4) Mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan guru ketika menggunakan

model pembelajaran CRH.
Langkah-langkah Kegiatan yang dilakukan pada proses Pembelajaran

Strategi Course Review Horay sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada peserta didik.

2) Guru menyampaikan atau mendemonstrasikan materi bahan ajar sesuai topik
pembahasan dengan tanya jawab.

3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

4) Untuk menguji pemahaman terhadap materi, peserta didik diminta membuat
kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian
diisi dengan nomor yang ditentukan oleh guru.

5) Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menuliskan jawaban didalam

kartu atau kotak yang nomernya disebutkan guru.



29

6) Setelah pembacaan soal dan jawaban peserta didik ditulis didalam kartu atau
kotak, guru dan peserta didik mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.

7) Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, peserta didik memberi tanda
check list dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-yelnya.

8) Nilai peserta didik dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak
berteriak “horee!!”.

9) Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi atau
yang paling sering memperoleh “horeeee!!”.%

Kemudian adapun kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada strategi

Course Review Horay, antara lain:

1) Kelebihannya, yaitu:

a) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong peserta didik untuk dapat
terjun ke dalamnya.

b) Strategi CRH ini tidak monoton karna diselingi dengan hiburan, sehingga
suasana yang tercipta tidak menegangkan.

¢) Semangat belajar pada peserta didik dapat meningkat, karna suasana pada saat
pembelajaran berlangsung menyenangkan.

d) Skill kerja sama antar sesama peserta didik yang semakin terlatih.

2) Kelemahannya

a) Penyamarataan nilai antara peserta didik yang bersifat pasif dan peserta didik
yang bersifat aktif.

b) Adanya peluang untuk peserta didik berperilaku curang.

%61bid, h. 230-231.
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c¢) Beresiko dapat mengganggu suasana kelas lain.
C. Kerangka Pikir

Salah satu pengaruh besar terhadap keberhasilan belajar dan keaktifan
pada peserta didik adalah adanya interaksi pembelajaran berupa komunikasi yang
baik antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lainnya.
Selain mempengaruhi keaktifan belajar, suasana yang baik dan menyenangkan
juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Maka pemilihan teknik atau
strategi yang mampu menghilangkan suasana bosan dan kaku serta mengubah
peserta didik yang bersifat pasif menjadi peserta didik yang bersifat aktif dalam
proses pembelajaran sangatlah penting bagi keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Maka dari itu, peneliti mencoba untuk mengembangkan perangkat pada
pembelajaran. Dimana tahap pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
mengacu pada strategi Course Review Horay. Adapun produk yang dihasilkan
pada penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Peneliti ingin mengetahui apakah pengembangan
perangkat pembelajaran yang dilakukan memiliki dampak terhadap proses

pembelajaran.
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Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and Development
(penelitian pengembangan) yang menggunakan pengembangan model ADDIE
dalam penelitiannya. Adapun langkah-langkah proses penelitian ini digambarkan

dalam kerangka pikir sebagai berikut:

Pembelajaran Matematika pada Siswa
Kelas XI

Permasalahan di Sekolah

LKPD masih minim yang isinya RPP yang digunakan tidak diuraikan

secara jelas aktivitas peserta didik
A

didominasi dengan soal-soal

y

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti dalam penelitiannya ini menggunakan pendekatan atau jenis
penelitian Research and Development (RnD) atau penelitian dan pengembangan.
Menurut ADDIE, penelitian dan pengembangan (RnD) adalah penelitian
pengembangan yang dapat menghasilkan produk berupa media pembelajaran serta
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.?’

Penelitian pengembangan merupakan upaya untuk mengembangkan dan
menghasilkan suatu produk berupa materi, media, alat atau strategi pembelajaran
yang digunakan untuk mengatasi permasalahan di dalam kelas atau laboratorium
bukan untuk menguji teori. Penelitian dan pengembangan atau RnD ini digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.?®

Pada penelitian ini yang dikembangkan ialah perangkat pembelajaran
menggunakan metode pengembangan ADDIE. Metode tersebut dikembangkan
oleh Dick dan Carry untuk merancang sistem pembelajaran. Metode
pengembangan ini terdiri dari tahap Analysis, Design, Development,

Implementation dan Evaluation.’’ Adapun produk yang dihasilkan ialah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

YSugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 297.

Bbid, h. 407.

2Endang Mulyatiningsih, Meftodologi Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Alfabeta,
2012), h. 200.
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Berikut dijelaskan dengan singkat kegiatan peneliti pada setiap tahap

pengembangan model ADDIE yaitu terangkum dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Rangkuman Aktivitas Model ADDIE

Tahap

Pengembangan

Aktivitas

Analysis
(Analisis)

Design
(Desain)

Development

(Pengembangan)

Peneliti mengkaji Tujuan Pembelajaran, Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) untuk merumuskan indikator-indikator
pencapaian pembelajaran.

Menganalisis karakteristik peserta didik dengan melakukan
observasi pada saat pembelajaran matematika dan menganalisis
hasil belajar peserta didik.

Menganalisis bahan ajar yang tersedia, sehingga mengetahui
bahan ajar yang harus dikembangkan untuk memfasilitasi peserta
didik.

Menentukan komponen-komponen untuk menyusun perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD.

Menyusun instrumen penilaian perangkat pembelajaran.

Instrumen divalidasi oleh beberapa validator ahli.
Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD.
RPP dan LKPD divalidasi oleh beberapa validator ahli

Validasi dilakukan sampai produk RPP dan LKPD dinyatakan

valid oleh validator ahli.




Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-komponennya

dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:

34

> Analisis Kebutuhan
Analysis
(Analisis) » Analisis Kurikulum

»  Analisis Karakteristik Peserta Didik

v > Penentuan Komponen-komponen

Design
(Desain) »  Penyusunan RPP dan LKPD

»  Penyusunan Instrumen

» Mengembangakan RPP dan LKPD
Development > Validasi Ahli Tahap I

(Pengembangan)
> Revisi |
> Validasi Ahli Tahap 11

Gambar 3.1 Bagan Desain Pengembangan ADDIE
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian direncanakan akan dilaksanakan di SMAN 4 Palopo, JL

Bakau, Kelurahan Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan.

o

!.
Gambar 3.2 Lokasi SMAN 4 Palopo

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 4
Palopo. Sedangkan objek dari penelitian ini ialah produk pengembangan
perangkat pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
D. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan
LKPD pada materi barisan dan deret aritmetika untuk SMA kelas XI dengan
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay.

Berikut adalah uraian tiap-tiap tahapan pada metode pengembangan

ADDIE yang digunakan pada penelitian ini.
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1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis masalah sangat perlu dilakukan pada suatu
pengembangan. Pada tahap ini meliputi analisis kurikulum, analisis karakteristik
peserta didik dan analisis kebutuhan.

Analisis  kurikulum yaitu dilakukan dengan cara memperhatikan
karakteristik kurikulum yang digunakan untuk peserta didik, selanjutnya
mengakaji Tujuan Pembelajaran, Kompetensi Inti (KI) dan KD untuk
merumuskan indikator-indikator pencapaian pada proses pembelajaran. Analisis
karakteristik peserta didik dengan melakukan observasi saat pembelajaran
matematika dan menganalis hasil belajar peserta didik. Terakhir ialah analisis
kebutuhan, menganalisis kebutuhan dapat dilakukan dengan cara menganalis
bahan ajar yang tersedia. Di tahap ini akan diketahui bahan ajar apa yang harus
dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik.

2. Design (Desain)

Tahap selanjutnya setelah tahap analisis selesai yaitu tahap design. Pada
tahap ini peneliti melakukan penentuan komponen-komponen untuk menyusun
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Penyusunan rancangan awal RPP
dan LKPD disusun sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya. Tahap ini peneliti melakukan penyusunan instrumen
penilaian perangkat pembelajaran. Instrumen disusun berdasarkan aspek penilaian
LKPD ialah aspek kesesuaian dengan syarat didaktif, konstruksi, teknis dan
kesesuaian berdasarkan model yang digunakan. Kemudian instrument tersebut

divalidasi oleh beberapa validator ahli.
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3. Development (Pengembangan)

Setelah tahap design selesai, tahap selanjutnya yang harus dilakukan
ialah tahap development. Tahap ini merupakan penjabaran dari tahapan desain
yang menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Pada tahap ini
peneliti mengembangkan RPP dan LKPD yang dilakukan sesuai dengan
rancangan tahap sebelumnya. Tahap pengembangan memerlukan dosen ahli dan
guru matematika sebagai validator yang memberikan penilaian pada produk RPP
dan LKPD yang telah dikembangkan, lalu RPP dan LKPD tersebut divalidasi oleh
beberapa validator. Dimana validasi dilakukan sampai RPP dan LKPD tersebut
dinyatakan valid oleh beberapa validator ahli.

Pada penelitian ini, tahap Implementasi dan Evaluasi tidak dilakukan.
Namun, peneliti hanya melakukan tiga tahapan saja yaitu Analisis, Desain dan
Pengembangan. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap pengembangan saja
dikarenakan situasi dan kondisi saat ini tidak memungkinkan untuk melakukan
tahap Implementasi dan Evaluasi. Kedua tahap tersebut, jika penelitian dilakukan
peneliti harus turun ke sekolah, sedangkan sekolah saat ini sementara ditutup
karena adanya pandemi wabah Virus Covid 19. Sehingga penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap pengembangan saja yang fokus pada pengembangan
perangkat pembelajaran matematika yang layak digunakan oleh peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah berupa lembar

validasi. Lembar validasi berfungsi untuk mendapatkan data tentang kualitas pada

suatu produk. Lembar validasi diberikan kepada tiga tenaga ahli yang kompeten
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atau validator ahli. Lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi RPP

yang tersusun berdasarkan tahapan metode pengembangan EDDIE dan Lembar

Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

1. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lembar validasi pada RPP ini berisikan indikator-indikator yang
nantinya akan dinilai oleh tenaga ahli. Indikator-indikator tersebut ialah:

a) Format RPP. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Kejelasan pada pembagian
materi, (2) Penomoran, (3) Kemenarikan, (4) Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi, (5) Jenis dan ukuran huruf pada penulisan, (6) Pengaturan ruang, (7)
Kesesuaian ukuran fisik RPP.

b) Kompetensi. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Kompetensi dasar disalin dari
kurikulum tingkat satuan pendidikan (K13), (2) Merumuskan penjabaran dari
kompetensi dasar, (3) dirumuskan secara jelas, spesifik dan operasional
sehingga dapat diukur, (4) Rumusan sesuai dengan tingkat perkembangan
berpikir pada peserta didik, (5) Banyak tujuan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang dirancang untuk setiap pentanyaan.

c) Materi Persyaratan. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Berisi pengetahuan
yang telah dimiliki oleh peserta didik, (2) Materi memang diperlukan untuk
kelancaran proses pembelajaran.

d) Materi Pelajaran. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Sesuai dengan tuntutan
tujuan pembelajaran, (2) Sesuai dengan urutan konsep atau materi, (3)
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, (4) Kesesuaian materi sajian

terhadap LKPD.
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e) Penilaian. Adapun yang dinilai mencakup: Perumusan secara jelas sehingga
dapat digunakan oleh guru.

f) Kegiatan Pembelajaran. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Pemilihan
pendekatan, strategi, metode dan sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat
sehingga peserta didik dapat belajar aktif, (2) Aktivitas peserta didik dan guru
dirumuskan secara jelas sehingga mudah dilaksanakan oleh guru pada proses
pembelajaran di kelas berlangsung. (3) Memuat alokasi yang cukup dalam
setiap kegiatan, (4) Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran.

g) Bahasa. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Penggunaan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, (2) Penggunaan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai
dengan EYD, (3) Menggunakan istilah yang mudah dipahami oleh para peserta
didik.

h) Alokasi Waktu. Adapun yang dinilai mencakup: Kesesuaian terhadap
banyaknya materi yang disajikan dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik untuk setiap pertemuan.

1) Manfaat RPP. Adapun yang diniali mencakup: (1) Dapat digunakan sebagai
pedoman bagi guru untuk proses pembelajaran, (2) Dapat merubah kebiasaan
pembelajaran yang pusatnya terletak pada guru menjadi berpusat pada peserta
didik.

2. Lembar Validasi LKPD

LKPD merupakan media, maka lembar validasi pada LKPD ini ialah

berisikan indikator-indikator yang nantinya akan dinilai oleh tenaga ahli media
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dan ahli materi. Indikator-indikator yang terdapat pada lembar validasi yang akan

divalidasi oleh ahli media antara lain:

a) Desain sampul LKPD (Cover). Adapun yang dinilai mencakup: (1)
Penampilan unsur tata letak pada sampul muka dan belakang secara harmonis
memiliki gambar dan kesatuan serta konsisten, (2) Ukuran huruf judul LKPD
lebih dominan dan proporsional dibandingkan ukuran LKPD, (3) Warna judul
LKPD kontras dengan warna latar belakang, (4) Menggunakan isi/materi ajar
dan mengungkapkan karakter objek, (5) Bentuk warna, gambar, ukuran,
proporsi objek sesuai realita.

b) Format LKPD. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Kejelasan pembagian
materi, (2) Penomoran, (3) Kemenariakn, (4) Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi, (5) Jenis dan ukuran huruf, (6) Pengaturan raung (tata teks), (7)
Kesesuain ukuran fisik dengan peserta didik.

c) Ilustrasi, Tata letak, Tabel, Gambar tau Diagram. Adapun yang dinilai
mencakup: (1) LKPD disertai dengan ilustrasi gambar yang berkaitan langsung
dengan materi pelajaran atau konsep yang dibahas, (2) Ilustrasi gambar dibuat
dengan tata letak yang efektif, (3) Ilustrasi gambar yang dibuat dapat berfungi
untuk mengerjakan materi, (4) Ilustrasi gambar dibuat menarik, jelas untuk
dibaca dan mudah dipahami.

d) Manfaat LKPD. Adapun yang dinilai mencakup: Dapat merubah
kebiasaan pembelajaran, yang dimana awalnya pembelajaran berpusat kepada

guru menjadi pembelajaran berpusat kepada peserta didik.
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Adapun indikator-indikator yang terdapat pada lembar validasi yang akan
divalidasi oleh ahli materi antara lain:

a) Isi LKPD. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Kesesuaian kurikulum
K13 dan Kompetensi Dasar, (2) Kesesuaian terhadap RPP, (3) Kebenaran
konsep atau kebenaran materi, (4) Kesesuaian urutan pada materi, (5)
Ketepatan penggunaan istilah dan simbol, (6) Mengembangkan keterampilan
proses atau pemecahan masalah, (7) Sesuai dengan karakteristik dan prinsip
teknik terhadap strategi yang digunakan.

b) Bahasa dan Tulisan. Adapun yang dinilai mencakup: (1) Menggunakan
bahasa yang komutatif serta struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan
taraf berpikir dan kemampuan membaca serta usia seluruh siswa, (2)
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (3) menggunakan tulisan,
ejaan dan tanda baca sesuai dengan EYD, (4) Menggunakan istilah-istilah
secara tepat serta mudah dipahami oleh para siswa, (5) Menggunakan arahan
dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda.

c) Manfaat LKPD. Adapun yang dinilai mencakup: Dapat merubah
kebiasaan pembelajaran, yang dimana awalnya pembelajaran berpusat kepada
guru menjadi pembelajaran berpusat kepada peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu
harus melakukan uji validitas instrument yang akan dibahas dan dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Uji Validitas Instrumen

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang
diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur.’® Maka, dapat di ambil
kesimpulan bahwa Uji Validitas dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui
kevalidan terhadap instrument yang akan digunakan. Adapun jenis validitas yang
digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah validitas isi Aiken’s V. Menurut
Azwar validitas isi artinya validasi yang dilakukan melalui pengujian terhadap
kalayakan atau relevansi isi tes kepada yang berkompeten atau expert judgment
(penilaian ahli).

Setelah instrumen-instrumen selesai dirancang, kemudian instrumen
diberikan kepada tenaga ahli untuk selanjutnya divalidasi. Dalam penelitian ini
terdapat 3 orang tenaga ahli untuk instrument yaitu dua orang dosen matematika
IAIN Palopo dan satu orang guru matematika SMAN 4 Palopo. Tenaga ahli yang
telah dipilih kemudian diberikan lembar validasi dari setiap instrumen. Lembar
validasi diisi dengan tanda centang (v') dan sesuai dengan skala likert 1-4.

Tabel 3.2 Skala Likert

Skor Keterangan
1 Tidak baik
2 Kurang baik
3 Baik
4 Sangat baik

Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validasi pada masing-

masing instrumen. Aiken merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung

%0Nana Sudjana dkk, “Penelitian dan Penilaian Pendidikan”, (Cet.I; Bandung: Sinar
Baru 1989), h. 117.
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content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli
sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut

mewakili konstruk yang diukur.?! Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0-1.

Adapun rumus statistik Aiken’s V yang adalah sebagai berikut:*
xS
" In(e- )]
Keterangan:
S =r-lo.
lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1).
c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4).
r = Angka yang diberikan oleh seorang validator.
n = Jumlah validator.

Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklarifikasian
validitas seperti yang ditunjukkan pada tabel kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas dan Praktikalitas33

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,80 < V=100 Sangat Tinggi
0,60 < V=080 Tinggi
040 = V= 0,60 Cukup
0,20 = V=040 Rendah
0,00 =< V=020 Sangat Rendah

3Saifuddin Azwar, “Reliabilitas dan Validitas”, (Cet.Ill; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), 2013, h. 113.

2]pid.

33 Saifuddin Azwar, “Reliabilitas Dan Validitas”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
113



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu

SMA Negeri 4 Palopo adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri yang

berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Kota Palopo dengan alamat Jl.

Dr.

Ratulangi Balandai. Sekolah ini menggunakan Agama Islam sebagai

pegangan utama pendidikan agamanya.

1.

Adapun visi dan misi yang dimiliki oleh SMAN 4 Palopo yaitu:
Visi

Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, mandiri dan

berwawasan global.

2.

a)
b)

d)

Misi

Menanamkan keimanan dan ketakwaan malalui pengalaman ajaran agama,
Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan,

Mengembangkan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berdasarkan
minat, bakat, dan potensi peserta didik,

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana  dan
berkesinambungan,

Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain

yang terkait.
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Sejak berdirinya SMA Negeri 4 Palopo sampai saat ini telah dipimpin
oleh beberapa kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Nama Kepala Sekolah SMAN 4 Palopo

No Nama-nama Kepala Sekolah Masa Menjabat
1 Drs. Zainuddin Lena 1991-1999
2 Drs. Jamaluddin Wahid 1999-2003
3 Drs. Masdar Usman, M. Si 2003-2006
4 Dra. Nursiah Abbas 2006-2009
5 Drs. Muhammad Yusuf, M.Pd 2009-2014
6 Muhammad Arsyad, S.Pd 2014-2015
7 Alimus, S.Pd.M.Pd 2015-2017
8 Drs. H. Esman, M.Pd 2017-Sekarang

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan RPP dan LKPD
pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative tipe course review horay
(CRH) dengan materi barisan dan deret aritmetika kelas XI SMA. RPP dan LPKD
yang dikembangan, dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi para
ahli/validator.

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and
Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari tahapan-tahapan
pengembangan RPP dan LKPD matematika dengan strategi course review horay

adalah sebagai berikut:



46

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis pada penelitian ini merupakan kegiatan yang meliputi
analisis kurikulum yaitu melihat apakah Tujuan Pembelajaran, Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sudah mencapai tujuan pemebelajaran, analisis
karakteristik peserta didik yaitu dengan melakukan observasi pada saat
pembelajaran matematika dan menganalisis hasil belajar peserta didik, dan
analisis kebutuhan dengan menganalisis bahan ajar yang tersedia sehingga
mengetahui bahan ajar apa yang dibutuhkan dan akan yang dikembangkan oleh
peneliti.

Peneliti menganalisis kurikulum yang digunakan di sekolah pada saat
pembelajaran matematika berlangsung di kelas XI, dimana guru menggunakan
Kurikulum 2013. Tahap ini juga untuk mengetahui kompetensi inti dan
kompetensi dasar serta menentukan bahan materi untuk perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKPD. Dari analisis kurikulum yang dilakukan di SMAN 4
Palopo, sekolah menggunakan kurikulum 2013 dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar sebagai berikut.

Kompetensi Inti:

a) KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.



b)

47

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

a)

b)

Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri.

Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk menyajikan dan
menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk pertumbuhan, peluruhan,
bunga majemuk, dan anuitas).

Analisis karakteristik peserta didik dengan cara melihat hasil observasi

yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran matematika

berlangsung yaitu peserta didik berperan pasif pada saat pembelajaran

berlangsung di kelas, karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

yaitu metode ceramah, sehingga peserta didik hanya duduk, diam, mendengar dan

tidak ada kesan yang dialami oleh peserta didik pada pembelajaran. Tidak ada
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timbal balik yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga kurangnya
komunikasi antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta
didik yang menyebabkan suasana pembelajaran jadi membosankan dan tidak
menyenangkan sehingga hasil belajar peserta didik rendah.

Analisis kebutuhan yang dilakukan untuk menentukan masalah dasar
dalam RPP dan LKPD. Informasi berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru ialah bahwa RPP dan LKPD yang digunakan untuk peserta didik
tidak dapat membuat peserta didik menjadi aktif pada saat proses pembelajaran
matematika berlangsung. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
terhadap peserta didik disekolah ialah metode pembelajaran Discovery Learning
dan Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah), Guru belum
pernah membuat RPP berbasis Course Review Horay dan LKPD bercirikan
Strategi Course Review Horay, yang dimana strategi CRH dapat mengubah
suasana pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan, tidak
membosankan dan berkesan bagi peserta didik sehingga dapat membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan meningkatkan hasil belajarnya.

2. Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan kerangka desain perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis strategi Course Review Horay.
Secara terperinci draf desain awal RPP dan LKPD matematika berbasis strategi
Course Review Horay adalah sebagai berikut:

a) Kerangka atau komponen-komponen RPP yang akan dibuat menyesuaikan

pada Surat Edaran yang dikeluarkan oleh Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019



1))
2)
3)
b)

1)

3)
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Tentang Penyederhanaan RPP yang sebelumnya berisikan 13 komponen
menjadi 3 komponen, diantaranya adalah sebagai berikut:
Tujuan pembelajaran

Langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran

Penilaian (assessment)

Kerangka/komponen-komponen LKPD yang akan dibuat sebagai berikut:
Bagian pendahuluan

Sampul atau Cover

Halaman belakang sampul

Kata pengantar

Daftar isi

Kompetensi Dasar

Indikator

Petunjuk penggunaan LKPD

Pendahuluan

Bagian inti atau isi

Uraian materi

Contoh soal

Soal aktivitas

Soal diskusi

Kata-kata motivasi

Latihan

Bagian penutup
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a. Kunci jawaban
b. Daftar pustaka
c. Sampul belakang
3. Development (pengembangan)

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mengembangkan RPP dan
LKPD sesuai dengan rancangan tahap sebelumnya. Tahap pengembangan
memerlukan dosen ahli dan guru matematika sebagai validator yang memberikan
penilaian pada produk RPP dan LKPD yang telah dikembangkan, lalu RPP dan
LKPD tersebut divalidasi oleh beberapa validator sampai dinyatakan valid oleh
validator. Pada tahap ini juga peneliti menyusun instrument penelitian. Penilaian
kelayakan RPP dan LKPD atau validasi dilakukan oleh tiga validator, yaitu dua
dari dosen matematika IAIN Palopo dan satu dari guru matematika SMAN 4
Palopo.

Pembuatan produk RPP dari hasil rancangan sebelumnya adalah sebagai
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Gambar 4.1 Lembar RPP
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Pembuatan produk LKPD dari hasil rancangan sebelumnya adalah
sebagai berikut:
a) Bagian pendahuluan
1) Halaman Sampul atau Cover

Halaman sampul didesain semenarik mungkin agar peserta didik tertarik
pada LKPD tersebut. Halaman sampul memuat judul LKPD berbasis Course
Review Horay, ilustrasi gambar yang berhubungan dengan materi barisan dan
deret aritmetika, identitas peserta didik, sasaran LKPD (SMA/MA) dan nama

penulis. Hasil rancangan sampul LKPD dapat dilihat pada gambar berikut:

| A A DIEDT
'ﬂ;l Uil TEF %
£
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g o anE
tf-ﬁé’-!??-ﬁﬂi"*m

=—n

Gambar 4.2 Halaman Sampul LKPD
2) Halaman Belakang Sampul
Halaman yang berada tepat di belakang halaman sampul (cover), isi pada
halaman ini tidak berbeda jauh dengan isi pada halaman sampul (cover)
diantaranya adalah judul LKPD pada materi barisan dan deret aritmetika berbasis
strategi Course Review Horay, sasaran LKPD (SMA/MA), kurikulum yang
digunakan (K13), nama penulis, nama pembimbing, nama validator LKPD dan

identitas kampus penulis, dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3 Halaman Belakang Sampul
3) Kata Pengantar
Berupa ucapan dari penulis yaitu tentang puji syukur kepada Allah SWT.
dan penjelasan singkat tentang LKPD. Kata pengentar LKPD dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4.4 Kata Pengantar
4) Datftar Isi
Daftar isi berisi urutan ataupun kerangka LKPD yang dilengkapi dengan
nomor halaman. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pengguna LPKD dalam

mencari daftar yang dibutuhkan.
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Gambar 4.5 Daftar Isi

5) KD (Kompetensi Dasar)

Memuat uraian dari kompetensi dasar.

i3 M Jizis barisan dar deret aritmetika
4.3 Memyelesaikan masalzh kontekstual yvang berkzitan
dengan barizam dan deset aritmetila,

Gambar 4.6 KD
6) Petunjuk Penggunaan LKPD
Membahas tentang panduan tata cara penggunaan LKPD, berisi langkah-

langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari LKPD dengan benar.
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Gambar 4.7 Petunjuk Pengunaan LKPD
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7) Indikator
Berisi indikator yang harus dicapai oleh peserta didik

.51 Sesenrekan baslkan dis Serei annnedn.
mmﬂﬂ:-ﬂﬂ ﬂ-h!l:m
mmmm
m’&mﬂﬁﬂ%
Gambar 4.8 Indikator LKPD

8) Pendahuluan

Membahas kaitan materi barisan dan deret aritmetika dengan dengan

kehidupan sehari-hari

B e —

Gambar 4.9 Pendahuluan
b) Bagian inti atau isi
1) Uraian materi
Berisi materi atau informasi sebagai pengantar yang berhubungan dengan

materi yang akan dipelajari dan konsep yang akan ditemukan.
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Gambar 4.10 Uraian materi

2) Contoh soal
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Gambar 4.11 Contoh soal

3) Soal aktivitas
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Gambar 4.12 Soal aktivitas
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4) Soal diskusi
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Gambar 4.13 Soal diskusi

5) Kata-kata motivasi

6) Latihan
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Gambar 4.15 Latihan



¢) Bagian penutup

1) Kunci jawaban
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Gambar 4.16 Kunci jawaban
2) Daftar pustaka

Memuat referensi pustaka yang digunakan oleh peneliti.

|- DAFTAR PUSTAKA
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Gambar 4.17 Daftar Pustaka
9) Halaman Sampul Belakang

Berisi logo kampus dan identitas kampus penulis.
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Gambar 4.18 Halaman Sampul Belakang
a) Penyusunan Instrumen Penelitan
Instrumen penelitian yang disusun merupakan instrumen pengambilan
informasi. Instrumen pengambilan informasi yaitu berupa lembar kelayakan RPP
dan LKPD ataupun lembar validasi dan lembar uji praktikalitas. Validator tersebut
diantaranya adalah:

Tabel 4.2 Nama Validator Ahli

No Nama Pekerjaan
Nilam Permatasari Munir,S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN
: NIP. 19880831 201503 2 006 Palopo
Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN
2 NIP. Palopo
Andi Bunga, S.Pd. Guru Matematika SMAN
: NIP. 19680312 199903 2 008 4 Palopo

Dalam penelitian ini, untuk menguji valid atau tidaknya perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang dikembangkan menggunakan rumus

Aiken’s dengan hasil sebagai berikut:



a) Hasil Uji Validasi RPP

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi RPP
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Penilaian 1 2 3 Z P A%
Format RPP 4+4+4+4 4+4+4+4 4+4+4+4
+4+4+4 +4+4+4 +4+4+4
7 7 7 ) 1
S 3 3 3
Kompetensi u u m 9 1
2 2 2
S 3 3 3
Materi Prasyarat ﬂ ﬂ m 7 0,78
2 2 2
S 3 2 2
Materi Pelajaran ¢+ 4+4+4 4d+4+4+4 F+3+3F+3 8 0.89
4 - 4
S 3 3 2
Penilaian 3 ‘_1 :1 8 0.89
1 1 1
S 2 3 3
Kegiatan m ﬂ m 7 0,78
Pembelajaran 2 2 2
S 2 3 2
Bahasa yang 34343 343473 343473 6 0,67
Digunakan 3 3 3
S 2 2 2
Alokasi Waktu 4 3 4 8 0.89
1 1 1
S 3 2 3
Manfaat/Keguna ﬂ ﬂ ﬂ 9 1
an RPP 2 2 2
S 3 3 3

Rata-rata Penilaian Total X

0,88
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L=

- . Berdasarkan rumus
[n{e—1)]

Nilai V ( Aiken’s) diperoleh dari rumus V =

tersebut maka diperoleh nilai V untuk setiap item pada RPP sebagai berikut:

1))
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Item format RPP diperoleh nilai V =1

Item kompetensi diperoleh nilai V = 1

Item materi prasyarat diperoleh nilai V = 0,78

Item materi pelajaran diperoleh nilai V = 0,89

Item penilaian diperoleh nilai V = 0,89

Item kegiatan pembelajaran diperoleh nilai V = 0,78
Item bahasa yang digunakan diperoleh nilai V = 0,67
Item alokasi waktu diperoleh nilai V = 0,89

Item manfaat/kegunaan RPP diperoleh nilai V =1

Hasil analisis validasi RPP yang dikembangkan pada tabel dapat

dijelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan RPP diperoleh rata-rata penilaian

validator ¥ = 0,88. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam

kategori valid (0,80 = V =<1,00) dengan tingkat interpretasi “sangat tinggi*. Jadi

ditinjau dari keseluruhan aspek RPP tersebut dinyatakan memenuhi kriteria

kevalidan dengan kategori valid.
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b) Hasil Uji Validasi Ahli Media LKPD

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Media LKPD

Penilaian 1 2 Z s V
Desain Sampul 3+3+3 4+4+4
+3+3 +4 +4
LKPD (Cover) 5 — 5 0,83
S 2 3
Format LKPD 4+4+4+4 4+4+4+4
+4+4+4 +4+4+4
7 7 6 1
S 3 3
Ilustrasi, Tata 3+3+3+3 4+4+4+4
Letak Tabel, 4 4 5 0,83
Gambar/Diagram
S 2 3
Manfaat/Kegunaa 4 4
n LKPD 1 1 6 1
S 3 3
Rata-rata Penilaian Total X 0,91

=
[nic—1]]

Nilai V ( diken’s) diperoleh dari rumus V = . Berdasarkan rumus

tersebut maka diperoleh nilai V untuk setiap item sebagai berikut:
1) Item desain sampul LKPD (Cover) V= 0,83
2) Item format LKPD diperoleh nilai V =1
3) Item ilustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram diperoleh nilai V = 0,83
4) Item manfaat/kegunaan LKPD diperoleh nilai V =1
Hasil analisis validasi untuk ahli media LKPD yang dikembangkan pada
tabel dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan ahli media LKPD

diperoleh rata-rata penilaian validator ¥ = 0,91, Hal ini menunjukkan bahwa nilai
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tersebut termasuk dalam kategori valid (0,80 < V < 1,00) dengan tingkat

interpretasi “sangat tinggi“. Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek pada ahli media
LKPD tersebut dinyatakan memenubhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.
¢) Hasil Uji Validitas Ahli Materi LKPD

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Materi LKPD

Penilaian 1 2 Z 5 V
Isi LKPD 4+ 4+44+4 3I+3+34+3
+4 +44+4 +3+3+3
7 7 5 0,83
S 3 2
Bahasa dan 3+3+3 3+34+3
_ +3+3 +3+3
Tulisan 4 0,67
5 5
S 2 2
Manfaat/Kegunaa ‘_* ‘_1
n LKPD 1 1 6 1
S 3 3
Rata-rata Penilaian Total X 0,83

1) Isi LKPD V=10,83
2) Bahasa dan tulisan V = 0,67
3) Item manfaat/kegunaan LKPD diperoleh nilai V=1
Hasil analisis validasi LKPD yang dikembangkan pada tabel dapat
dijelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan ahli materi LKPD diperoleh rata-

rata penilaian validator ¥ = 0,83, Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut

termasuk dalam kategori valid (0,80 < V = 1,00) dengan tingkat interpretasi
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“sangat tinggi“. Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek ahli materi LKPD tersebut
dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.
d) Hasil Uji praktikalitas RPP dan LKPD

Tahap ini adalah melakukan uji kepraktisan dari suatu produk berupa
RPP dan LKPD. Kepraktisan RPP dapat dilihat dari lembar pengamatan aktivitas
guru, sedangkan kepraktisan LKPD dapat dilihat dari angket respon peserta didik.
Berikut adalah tabel hasil uji kepraktisan RPP dan uji kepraktisan LKPD:

Tabel 4.6 Hasil Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

Aspek Penilaian Rata-rata Per S \%
Aspek

Kegiatan Pembukaan 44+44+34+ 2,40 0,80
3+ 3
5

Kegiatan Inti 4+4+44+34+ 235 0,78
4+ 4+ 4+ 4+
4+ 4+ 4+4+
44+ 3
14

Kegiatan Penutup 4+4+ 4+ 3 1
4+ 4
5

Rata-rata Penilaian Total 0,86

1) Kegiatan pembuka V = 0,80
2) Kegiatan inti V =0,78

3) Kegiatan penutup V =1
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Tabel 4.7 Hasil Lembar Angket Respon Peserta Didik

Aspek 1 2 3 4 5 6 7 ZE \

Penilaian

Efektif
S 2,87 3 2,87 3 3 287 287 2048 0,92

Kreatif
S 2,83 2,83 3 283 3 3 2,83 20,32 0,96

Efisien
S 3 3 2,67 2,67 2,67 3 3 20,01 0,95

Interaktif
S 3 2,75 3 32775 275 3 20.25 0,96

Menarik
S 3 3 271 3 271 3 3 20,42 0,97
Rata-rata Penilaian Total 0,95

1) Efektif V=0,92
2) Kreatif V=0,96
3) Efisien V =0,95
4) Interaktif V = 0,96
5) Menarik V =0,97

Hasil uji praktikalitas RPP dan LKPD yang dikembangkan, pada tabel
dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata total kepraktisan RPP diperoleh rata-rata
penilaian aktivitas guru sebesar 0,86 dan nilai rata-rata total kepraktisan LKPD
diperoleh rata-rata penilaian dari sepuluh peserta didik sebesar 0,95. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori praktis

(0,80 <= V < 1,00) dengan tingkat interpretasi “sangat tinggi”. Jadi ditinjau dari
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keseluruhan aspek ahli materi LKPD tersebut dinyatakan memenuhi kriteria
kepraktisan dengan kategori praktis.

e) Revisi RPP

Tabel 4.8 Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli

Yang Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Metode/model

pembelajaran

Tahapan model kooperatif

Rubrik penilaian

Model dan pendekatan
pembelajaran sama-sama
Course
Review Horay (CRH),

padahal berbeda

menggunakan

Langkah-langkah  pada
tahapan model kooperatif

kurang lengkap

aktif
tidak

Pemaknaan kata

tidak jelas dan

spesifik

Kesalahan antara model

dan pendekatan
pembelajaran sudah
diperbaiki, model
pembelajarannya  adalah
kooperatif sedangkan
pendekatannya adalah
CRH

Kesalahan langkah-

langkah model kooperatif
sudah diperbaiki dengan

melengkapinya

Kekurangan makna kata
aktif pada rubrik penilaian
sudah diperjelas dan lebih
spesifik
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1) Sebelum direvisi model dan pendekataan pada pembelajaran sama-sama
menggunakan strategi Course Review Horay (CRH). Setelah direvisi model

pembelajaran diganti dengan model pembelajaran kooperatif.

Sebelum Revisi
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Gambar 4.19 Revisi Model dan Pendeketan Pembelajaran
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2) Sebelum direvisi terdapat langkah pembelajaran yang kurang lengkap.

Setelah direvisi langkah-langkah pembelajaran dilengkapi.

Sebelum Revisi
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Gambar 4.20 Revisi Langkah-langkah pemberajaran
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3) Sebelum direvisi pemaknaan pada rubrik penilaian tidak jelas dan tidak

spesifik. Setelah direvisi pemaknaan pada rubrik penilaian sudah diperjelas

dan lebih spesifik.

Sebelum Revisi

lorybw ol amew Moaeeroass 1 Mane Sy

[P LD o T
Ve e

Todga 1 e

H F TS ]
11—
ATl

I e T A ]
N ervantbal e ekl s ook g dalo o st 4y

hir Todeh con wea s sl ramed el peode s v e el
i [TEE. AT
LI - T BT N EO S F S PR IV TOW S Y T TR T T T

Ipweoacearhe hramdytp

T e ek Rk Teske i a Tl Femliias Vb el
I |anmnamde TTame erml dib towen sime hooormeo daes
arbsihe v eyl
L Badede irls madm oA s arae sl Lo, Liraagal
1rcana camants Deed can ey e
e Tarn Sibaa vcle Lelmreas Jalie Teagen bebaapls rmora
L

s AR sl mraa U e g e e resim Sk g Frhadh o o
N e T T e A1 S [ B By (e e T T L R "
i bl bl L-ral

- - Sad s o Jn caeeB gy T Loy ddg i wot ol R

Sebelum Revisi

Razimae L L eobowr U eqgosactar |zl e ik

Pl Cewwin b dacs
Cernal i B E )
[ EE e Ha e L

o lpcsert dosg ARV jilps er iy eee,

INCENTRE

Do bl ok andd b furgae b Lok e daleg
B Al Rl

2 | Sapdel wiy ke czrmaes c1Zkeear b teges, i
LR e ik T ol T B
R T 1] W imae Fornd mlaa) e scarl oz,

L tebasun kg Prbes smai Furoms T a2 drmip

Erori e

RN L PRI T T e ]

ane whil mld oows Cwaroast lebnhoal e
T T By

= Ceil TR PR TN U RS- A ST P
" pl B T A, S P PR PR T Y
E Seeapr netd SwEol  obe. glaspEed ey mhopnaae

o bk

R N A
Tremybel

P e LR C TS E W T

e T e T Fere o 0 e g e b dea o 0

Forew gpmo UL e b p i eeder ov s e eviae
P T

Gambar 4.21 Revisi Rubrik Penilaian
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Deskripsi Kevalidan RPP Berbasis Course Review Horay (CRH).

Tingkat kevalidan RPP berbasis Coyrse Review Horay yang
dikembangkan sangat penting, RPP dikatan valid apabila memenuhi kriteria yang
telah dilakukan sebelum RPP diuji cobakan. Hasil analisis RPP dari tiga validator
yang telah dipaparkan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa RPP yang
dikembangkan memenubhi kriteria kevalidan dan termasuk dalam kategori valid.

Oleh karena itu RPP yang dikembangkan oleh peneliti dapat
dikatakan valid berdasarkan hasil uji validitas. Hasil uji validitas RPP diperoleh
nilai rata-rata total kevalidan 0,88. Jadi dapat disimpulkan bahwa RPP yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (valid).

f) Revisi LKPD Pembelajaran

Tabel 4.9 Revisi LKPD Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Tampilan header
Header pada LKPD
) ] diperbaiki, sehingga tidak
Header pembelajaran tampilannya .
polos lagi sama dengan
polos
tampilan footer

Kata-kata motivasi diganti
Kata-kata motivasi tidak
dengan kata-kata yang
Kata-kata motivasi berkaitan dengan
) berkaitan dengan
matematika
matematika
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1) Sebelum direvisi tampilan header pada LKPD polos. Kemudian diperbaiki

tampilannya sehingga tidak polos dan sama dengan tampilan footer.

Sebelum Revisi

D

Sesudah Revisi

Thdieiy Biimnm sl

Frloriine Vistiee® Jhan e R
Thnciiiend Sgmaman Wil 5nmnd SR Paiawa
S

Gambar 4.22 Revisi Header
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2) Sebelum direvisi kata-kata motivasi pada LKPD pembelajaran tidak berkaitan
dengan matematika. Setelah direvisi kata-kata motivasi diganti dengan yang

berkaitan dengan matematika.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.23 Revisi Kata-kata Motivasi
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Deskripsi Kevalidan LKPD Berbasis Course Review Horay (CRH).

Tingkat kevalidan LKPD berbasis Coyrse Review Horay (CRH) yang
dikembangkan sangat penting, LKPD dikatan valid apabila memenuhi kriteria
yang telah dilakukan sebelum LKPD diuji cobakan. Hasil analisis LKPD dari tiga
validator yang telah dipaparkan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa LKPD
yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan termasuk dalam kategori
valid.

Oleh karena itu LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dapat
dikatakan valid berdasarkan hasil uji validitas. Hasil uji validitas LKPD diperoleh
nilai rata-rata total kevalidan 0,85. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD yang

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (valid).



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti langkah-

langkah dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis Course Review Horay

melalui model pengembangan 4ADDIE menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi Course Review Horay
(CRH) untuk tingkat SMA pada materi barisan dan deret aritmetika yang
valid. Hasil uji validitas untuk RPP sebesar 0,88 dengan kategori sangat
tinggi, sedangkan hasil uji validitas untuk ahli media LKPD sebesar 0,91
dengan kategori sangat tinggi dan hasil uji validitas untuk ahli materi LKPD
sebesar 0,83 dengan kategori sangat tinggi.

Penelitian ini menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi Course Review Horay
(CRH) untuk tingkat SMA pada materi barisan dan deret aritmetika yang
Praktis. Hasil uji praktikalitas untuk RPP sebesar 0,86 dengan kategori
Praktis dan hasil uji praktikalitas untuk LKPD sebesar 0,95 dengan kategori

Praktis.

73
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B. Implikasi
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan untuk mempermudah pendidik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika dan sebagai bahan rujukan dengan menggunakan
bahan ajar berupa RPP dan LKPD berbasis strategi Course Review Horay.

2. Mempermudah peserta didik dalam memahami konsep materi pembelajaran
pada materi barisan dan deret aritmetika, serta membantu peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan barisan dan deret aritmetika.

3. Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik maupun hasil belajar pada
pembelajaran matematika dengan suasana yang menyenangkan, efektif dan
bermakna.

4. Menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seorang pendidik
matematika yang profesional dan dapat memanfaatkan bahan ajar yang dapat
menunjang belajar mengajar dan mengetahui bentuk media dan model
pembelajaran yang cocok untuk diberikan pada tingkat SMA/MA yang
mampu menghasilkan umpan balik dan hasil belajar yang maksimal pada
peserta didik.

C. Saran

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti melihat masih adanya keterbatasan
penelitian dalam langkah pengembangan produk, yang dimana peneliti hanya
sampai pada tahapan pengembangan. Maka peneliti menyarankan untuk

disempurnakan pada penelitian selanjutnya. Maka peneliti mengajukan saran
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sebagai berikut:

1.

RPP dan LKPD berbasis strategi Course Review Horay (CRH) ini hanya
menyajikan materi barisan dan deret aritmetika dengan beberapa sub-sub bab
saja, sehingga diharapkan untuk penelitian pengembangan selanjutkan
terhadap RPP dan LKPD berbasis strategi Course Review Horay (CRH) kelas
XI SMA dapat dikembangkan dengan materi yang lebih luas lagi.

Guru matematika dan mahasiswa sebaiknya mengembangkan RPP dan LKPD
berbasis strategi Course Review Horay (CRH) serta pembelajaran pada pokok
bahasan yang berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kali agar
didapatkan bahan ajar yang layak untuk digunakan.

Bagi peneliti, karena penelitian dilakukan tanpa terjun langsung kelapangan
maka peneliti tidak dapat berpuas diri, tetapi peneliti harus dapat mengkaji
lebih dalam lagi dan merancang metode pengembangan agar menghasilkan
produk yang lebih baik lagi, sehingga tujuan pembelajaran yang telah

dirumuskan dapat tercapai.
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HASIL
VALIDASI



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X112

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmetika

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Perangkatt
Pembelajaran Matemutika Berbasis Strategi Course Review Horay (CRH)
Muteri Aritmetika Kelas XI SMAN 4 Palope”, peneliti menggunakan instrumen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RI'P), Untuk itu, peneliti meminta kesedian

2.
3.
4,

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara
artinya bagi peneliti.

Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:
1.

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap RPP yang telah
dibuat sebagaimana terlampir,

Untuk tabel wntang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan

tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
Untuk Penifaian Umum, dimohon Bapak/Thu melingkari angka vang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu,

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran vang telah
disiapkan.

objektif sangat besar

Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan
terima kasih,

1

3
4

Keterangan Skala Penilaian:

: beranti “kurang relevan™
- berarti “cukup relevan™
 berartd “relevan”

* berarti “sangatrelevan®
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| No | PR AR

Aspek yang dinilai 1 2 3

S, —

I | Format RPP
I kegelasan pembagian maten [ '
2 Penomoran
' 3 Kemenarikan
-4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

| ' 3 Jenis dan ukuran huruf

! | 6 Pengaturan ruang

| 7_Kesesuaian ukuran fisik RPP : |

11 EHﬂmpﬂtansi '
\ | Standar kompetensi dan kompetensi dasar |
 disalin dan Kurkulum 13
! 2 Indikator dan tujuan pembelajaran

[ a, Merupakan penjabaran dan SK dan

%

e e

KD
b, Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan

| operasioanal sehingga dapat di ukur
c. Rumusan sesuai dengan fingkat
perkembangan berpikir siswa
d. Banyak ftujuan pembelnjaran sesuai
dengan alokasi wakiu yang dirancang
untuk setiap periamyaan.

11l | Materi Prasyaral ol
| Berisi pengetahuan yang felah dimiliki

siswa sebelumnya _ \/

2 Materi tersebut memang diperlukan untuk

kelancaran proses pembelajaran

TV | Materi pelajaran |

' | Sesuai  dengan  funtutan  fujuan

| pembelajarmn _

' |5 Sesuai dengan urutan konsep’ maters

3 Kesesuaian  dengan perkembangan V

5 berpikir siswa o

4 Kesesuaian dengan maleri sajian dengan
buku dan LKPD

V| Penilaian . _ | >
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapal i
dilaksanakan oleh guru iy

i Kegiatan Pembelajaran _
b i Pemilihan, pendekatan, Smmgl,1m¢tnde
dan sarana pembelajaran  dilakukan _
dengan tepat schingga memungkinkan 4
siswa belajar aktil,

| 7 Rencana peloksomaan: ;
a Aktivitas siswa dan guru dirumuskan
e T ialgs sehingez  mudak | (




e ——————

Aspek yang dinilai

mbelajaran di kelas
b. ﬁ::muut alokasi yang cukup dalam
setiap kegiatan
C. E:etuﬂian langkah-langkah
pembelajaran dengan langkah-langkah

inti PMR : .

1} Memberi masalah kontekstual di
awal pembelajaran _

7} Memberi kesempatan kepada siswa
untuk memahami masalah dan
memberikan kesempatan bertanya
seta  menjelaskan  masalah
kontekstual

3) Memotivasi, membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
memecahkan masalah

4) Membimbing siswa untuk
membandingkan jawaban siswa
dalam diskusi kelompok dan
diskusi kelas

5) Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

Nilai

1 VI | Bahasa yang digunakan

1 Menggunakan bahasa Indonesia vyang
baik dan benar

2 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYED

3 Menggunakan istilah  yang mudah
dipahami oleh siswa

VIIT | Alokasi waktu
Sesuai dengan banyaknya materi pelajaran
yang disajikan dan tugas yang horus
dikerjakan siswa untuk setiap perfemuan

X | Manfaal kegunaan RPP;

| Dapat digunakan schagai pedoman puru
dalam pembelajaran
2 Dapat merubah kebiasaan pembelajaran

yang berpusat pada puru  menjadi
berpusatl pada siswa.
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan _

2., Dapat digunakan dengan revisi besar

%) Dapat digunakan dengan revisi kecil
" Dapat digunakan 1anpa revisi

Saran-Saran:

} . ?ULI'.!E'\!N" lI'I-LFFHh "l.ln:[tli ‘Fﬂﬂ{lfﬂ[‘j
! 2. ﬁ_,u],ﬂ‘: T;.ﬁ‘!niﬂn

|
\

|

April 2021

ari Munir, 5.Pd.,M.Pd)
- o588 31201007 eal



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X2
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Arltmetika

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Perangkatt
Pembelajaran Matematike Berbasis Strategi Course Review Horay (CRH)
Materi Aritmetika Kelas XT SMAN 4 Palope”. penelii menggunakan instrumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu, peneliti meminta kesedian
Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

L

2

8
4.

Dimohon agar Bapak/Tbu membenkan penilaian terhadap RPP yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

. Untuk tabel tentang Aspek yanmg Dimilai, dimohon Bapak/bu memberikan

tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Thu.

Untuk Perilaian Umum, dimohon Bapak/bu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

Untuk saran dan revisi. Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
vang perlu direvisi, atan menuliskannya pada kolom Saram vang telah

distapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam membenkan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/bu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

e

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan™
: berarti “relevan™

: berarti “sangatrelevan”
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No

Aspek vang dinllal

Nilal

Format RPP
I Kejelasan pembagian materi

2 Penomoran

3 Kemenarikan

4 Keseimbangan antara teks dan tlustrasi
5 Jenis dan ukuran huruf

Penpaturan ruang

7 Kesesuaian ukuran fisik RPP

(=]

Kompetensi
Standar kompetensi dan kompetensi dasar
disalin dari Kurikulum 13
2 Indikator dan tujuan pembelajaran
a. Merupakan penjabaran dari SK dan
KD

b. Dirumuskan secara jelas, spesifik. dan
operasioanal sehingga dapat di ukur

€. Rumusan  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan berpikir siswa

d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang dirancang
untuk setiap pertanyaan.

Materi Prasvarat

I Berisi pengetahuan yang telah dimilika
siswa sebelumnya

2 Materi tersebul memang diperlukan untuk
kelancaran proses pembelajaran

v

Materi pelajaran

| Sesmai dengan  tuntutan  tujuan
pembelajaran

Sesuai dengan urutan konsep/ mater
Kesesuaian  dengan  perkembangan
berpikir siswa

Kesesuaian dengan materi sajian dengan
buku dan LKPD

Lid el

=

vV

Penilatan :
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat
dilaksanakan oleh guru

Kegiatan Pembelajaran
| Pemilihan, pendekatan, strategi, metode
dan sarana  pembelajaran  dilakukan
dengan tepat sehingga memungkinkan
siswa belajar aktif.
2 Rencana pelaksanaan:
a. Aktivitas siswa dan guru dirumuskan
secara  jelas  sehingga  mudah
dilaksanskan oleh guru pada proses
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No Aspek vang dinllal zmhl 3
pembelajaran di kelas
b. Memuat alokasi yang cukup dalam
sotiap kegiatan
c. Kesesuaian langkah-langkah

pembelajaran dengan langkah-langkah

imti FMR :

I} Memberi masalah kontekstual di
awal pembelajaran

2} Memberi kesempatan kepada siswa
ontuk  memahami masalah dan
memberikan kesempatan bertanya
serta menjelaskan masalah
kontekstual

3) Memotivasi, membimbing dan
mengarahkan siswi untuk
memecahkan masalah

4) Membimbing siswa untuk
membandingkan  jawaban  siswa
dalam diskust  kelompok dan
diskusi kelas

5) Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

VII | Bahasa vang digunakan

| Mengpunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

2 Menggunakan tulisan. ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYED

3 Menggunakan istilah  vang  mudah
dipahami oleh siswa

VI

Alokasi waktu

Sesuai dengan banyaknya materi pelajaran
vang disajikan dan tugas vang harus
dikerjakan siswa untuk setiap pertemuan

Manfaat/ kegunaan RPP:

| Dapat digunakan sebagai pedoman guru
dalam pembelajaran

2 Dapat merubah kebiasaan pembelajaran
vang berpusat pada guru  menjadi
berpusat pada siswa.
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Penilaian Umum:

|. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 19 Apgl 2021
Validator,

{Isradil Mustamin, 5 Pd. . M.Pd)
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LEMBAR VALIDAST
RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X2
Pokok Bahasan i Barisan dan Deret Aritmetika

Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Perangkatt
Pembelajaran Muotematika Berbasis Strategi Course Review Horay (CRH)
Materi Aritmetika Kelas XI SMAN 4 Palopo”, peneliti mengounakan instrumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu, peneliti meminta kesedian
Bapak-'lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:
Dimohon agar Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap RPP yang telah
dibuat sebagaimana terlampir. b
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3. Untuk Penilaign Umim, dimohon Bapak/Tbu melingkari angka yang sesuai

dengan penilaian Ba}'mkﬂbu

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saram yang telah
disiapkan.
Kesediaan Bapak/Thu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi pencliti. Atas kesediaan dan bantuan Baphk/bu, peneliti ucapkan
terima kasih,

Keterangan Skala Penilaian:
1 : berarti “kurang relevan”
2 berarti “cukup relevan™

3 berarts “relevan”

4 . berarli “sangatrelevan”

Fewfiar Viadebay Soosmen Prwl Doy Afsiemiaig 08 LAY Pl
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Aspek yang dinilai Nilai

Format RPP
Kejelasan pembagian materi
Penomoran
Kemenarikan
Keseimbangan antara teks dan ilusirasi

Pengaturan neang
Kesesuaian ukuran fisik RPP

ampetensi
Standar kompetensi dan kompetensi dasar
disalin dari Kurikulum 13
2 Indikator dan tujuan pembelajaran
a. Mempakan penjabaran dari SK dan
KD

1
2
3
4
5 Jenis dan ukuran huruf
&
7
K
1

b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan
aperasioanal sehingga dapat di ukour

c. Rumusan sesuai  dengan  tingkal
perkembangan berpikir siswa

d. Banyak twuan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang dirancang
untuk setiap pertanyaan.

Materi Prasyarat

1 Berisi pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebelumnya

2 Mater tersebut memang diperlukan untuk
kelancaran proses pembelajaran

Materi pelajaran

1 Secuai  denpan  tuntutan  Dyuan
pembelajaran

2 Sesuai dengan urutan konsep’ materi

| 3 Kesesuaian  dengan  perkembangan

| berpikir siswa

| 4 Kesesuaian dengan materi sajian dengan

¢ 6 RAEASLE |u

SN

I T

| bukudan LKPD

Penilaian
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat
dilaksanakan oleh guru

Kegiatan Pembelajaran

1 Pemilihan, pendekatan, strategi, metode
dan sarana pembelajaran  dilakukan
dengan tepat sehingga memungkinkan
siswa belajar akeif,

| 2 Rencana pelaksanaan:

| a Akuvitas siswa dan guru dirumuskan

| secara  jelas  sehingga  mudah

dilaksanakan oleh guru pada proses

Favwticie Voddione Fasernmne. Prondt Dl Mavonaniba, FTIR LUN Polspo
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Penilainn Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
{0 Dapat digunakan Lanpa revisi

Saran-Saran:
| ]

Palopa, 20 April 2021
Validator,

(AvDL BUNGA . SR4 )

Tt Valpalonst Tovderement Preoodt Toies Mevtvmensia FPIK TAIN fatima
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA LEM BAR KERJA
PESRTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI2 _ _
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmetika
Pencliti : Susilawati
Validator : Isradil Mustamin, S.Pd..M.Pd
Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: " Pemgembangan Perangkat
Course Review Horay (CRH}

Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi

Materi Aritmetika Kelas XT SMAN & Palope™, pencliti menggunakan instrumen

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD}. Untuk o, peneliti memintz kescdian

Bapak/Thu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

|. Dimohon agar Bapak/bu memberikan penilaian terhadap LKPD yang
telah dibuat sebagaimana terlampir.

3 Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Tbhu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tu.

1 Untuk Pemilaian Uminn, dimohon Bapak/Tbu melingkari angka yang sesual
dengan penilaian Bapak/Tbu,

4, Untuk saran dan revisi, Bapa
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Sararn

disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objcktil sangat besar
artinya bagi peneliti Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan

lerima kasth

k/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
vang telah

Keterangan Skala Penilaian:
[ : berarti “kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan”

3 ! berarti “relevan”

4 : berarti “sangat refevan”
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Mo

Aspek yang dinilad

Desain Sampul LKPD (Cover)

Penampilan unsur tala letak pada
sampul muka dan belakang scear
harmonis  memiliki gambar  dan
kesatunn seria konsisten

Ukuran huref judul LKPD lebih
dominan dan  proporsional
dibandingkan ukuran LKP'D
Warna judul LKPD  koniras
dengan warna latar belakang
Menggunakan isi/materi ajar dan
mengungkapkan karakter objek
Bentuk wama, gambar, ukuran,
proporsi objek sesuai realita

I

e e

=

Format LKPD

Kejelasan pembagian materi
Penomaran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi

5. Jenis den ukuran hurof

Pengaturan ruang (tata teks)
Kescsuatan ukuran fisik dengan siswa

I

llustrasi, Tata Letak Tabel, Goambar /[
Diagram

LKPD  discrtai denpan  ilustrasi
Tabel, Gambar / Diagram yang
berkailan Jangsung dengan materi
pelajaran atau konsep yang dibahas
lustrasi Tabel, Gambar / Diagram
dibuat dengan tata letak secara efektuf
llustrasi Tabel, Gambar / Diagram
dibuat dapst  digunakan untok
mengetjakan materi

[lustrasi Tabel, Gambar / Diagram
dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah
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[0 | Manfaat/Kepgunaan LKS

| |, Dapal merithah lebinsaan
pembelajaran yang  berpusal pada

| pury menjadi terpusat pada siswa

Penilaian Umum:

|. Belum dapat digunakan

2. Dapat dipunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi keeil

a Dapat dipunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 19 Apnl 2021
Wahdstor,

Isradil Mustapun, 5 Pd, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKD)

Mata Pelnjaran : Matematika
KelasSemester s XI2

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmetika
Peneliti : Susilawati
Validator : Nilam Permatasari Munir, 5.Pd. M.Pd

Petunjuk:

Dalam ranpka penyusunan skripsi dengan judul: "Pengembamgan Peranghaf

Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi Course Review Horay (CRH)

Muateri Aritmetika Kelas XTI SMAN 4 Pafope”, peneliti menggunakan instrumen

Lembar Kerja Peserta Didik (LEPD). Untuk itu, penelti memimia kesedian

Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

. Dimohon agar Bapaklbu memberikan pemilaian terhadap LKPD yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

2, Untuk tabel tentang Aspek yasg Dinilaf, dimohon Bapaklbu memberikan
tanda cck [1'j pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Thu

3, Untuk Penileign Uimam, dimohon Bapak/bu melingkari angka vang sesuai
dengan penilaian Bapak/Thu,

4. Untuk saran dan revist, Bapak/Thu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau meouliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapakfbu dalam membenkan jawaban secara objekiif sangat besar

artinya bagi pencliti. Afas kesediman dan bantuan Bapkdbu, peneliti wcapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan™

2 berarmi “cukup relevan”

3 berarti “relevan”

4  berarti “sangat relevan”



N ' " Nilai
Aspek yang dinilai c 5T

[s1 LKA

| Kesesuatn kunkuum K13

2. Kesesuainn dengan 1RPYE

3, Kebenaran konsep dan kebenarn materi

4. Kesesuainn wrutan maleri

5, Ketepatan penggunasn istilah dan simbol

6. Mengembangkon  keterampilan proses/
pemecahan masalilh

7. Sesuai dengankarakierisiik  dan  prinsip

stratepd ¢Conrse Review Horay (CRH)

Bahasa dun Tulisan

1. Menggunakan buhasa yang  komutatil
dan struktur kalimal yang sederhana, .
sesuai  dengan  taral”  berpikir  dan
kemampuan membaca seria wsia seluruh
peserta didik

2, Menggunakan bahasa Indonesia  yang
baik dan benar

3, Menggunakan lulisan, cjaan dan tanda
baca yvang sesuai dengan EYD

4, Mengpunakan istilah-isiilah secara lepal
dan sudah dipahami siswa

5. Mengpunakan arahan dan pelunjuk vang
jelas, schingga tidak  menimbulkan
penalsiran ganda

ManlaatKegunaan LEKPD

Dapat merubah  kebiasaan pembelajaran
vang berpusat pada guru menjadi lerpusat
pada siswa




Penilaian Umum:

I. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
a Dapat digunakan tanpa revisi

aran-Saran:

96

Palopo, 29 April 2021
Validator,
P

4

Milam Permatasar Munir, 5.1'd. M. Pd
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X112

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmetika
Peneliti : Susilawati

Validator : Andi Bunga, 5.Pd
Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul; “Pemgembangan Perangkatt
Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi Course Review Horay (CRH)
Materi Aritmetika Kelas XI SMAN 4 Palopo”, peneliti menggunakan instrument
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu, peneliti meminta kesedian
Bapak/Tou untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut;

. Dimohon agar BapakTbhu memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah
dibuat sebagaimana terlampir,

2. Untuk tabel tentang Aspek pang Dinflai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3. Untuk PenilaianUmum, dimohon BapakTbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu,

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
vang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Seran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Tbu, peneliti ucapkan

terima kasih,

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “lurang relevan”

» berarti “cukup relevan™

! berarti “relevan™

: berarti “sangat relevan™

U X .
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4 Menggunakan istilab-istilah secara tepat
dan sudah dipabard ciewa

; Nilai
No Aspel yang dinilai 3 3 3
"1 | Desain Sampul LKPD (Cover)
| Penampilan wnsur tata letak pada
sampul muka dan belakang sccara .
harmonis  memiliki gambar dan
kesatuan serta konsisten
2 Ukuran hurul judul LKPD lebih
dominan dan proporsional v
dibandingkan ukuran LEPL
3 Warna judul LKPT> kontras dengan y
wamna latar belakang
4 Menggunakan 1si‘materi ajar dan
mengungkapkan karakter objek
5 Bentuk warna, pambar, ukuran, proporsi v
| objek sesual realita
I | Format LKPD
1 Kejelasan pembagian materi v
2 Penomoran v
3 Kemenankan v
4 Keseimbangan antara tcks dan ilustrasi v
5 Jenis dan ukuran huruf :
& Pengaturan ruang (lata teks) 7
7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa
1| lsi LKPD
1 Kesesuaian kurikulum K13 v
2 Kesesuaian denpan RPP ¥
3 Kebenaran konsep kebenaran materi v
4 Kesesuaian urutan materi v
5 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol ¥
6 Mengembangkan keterampilan  proses’ v
pemecahan masalah
7 Sesum denpan kerakteristik dan prinsip v
strategl Cowrse Review Horay (CRH)
BY -%}a[l'lasadan Tulisan
1 Menggunakan bahasa vang komutatil’ dan ¥
strukiur kalimat yang sederhana sesuai|
dengan taral berpikir dan kemampuan
membaca serta usia seluruh peserta didik,
2 Menggunakan bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
3 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda ¥
baca vang sesuai dengan EYED
v




Ma

Aspels yang dinilai

5 Mullbﬁmm arahan dan petunjuk yang
jelns, schinpga  tidak menimbulkan
penafsiran ganda

e —

lnstrasi, Tato Letak Tabel, Jambar f Diagram

| LKPD disertai dengan ilustrasi Tabel,
Gambar/ Diagram  yang  berkaitan
langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas

2 llustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dengan tata letak secara efekul

3 Nlustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dapat digunakan untuk mengerjakan
materi

4 Tustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
menarik, jelas terbaca dan mudah

dipahami

%

N

¥l

Manfaat/Kegunaan LKPD
Dapat merubah kebiassan pembelajaran yang
berpusat pada gury menjadi terpusal pada siswa

99
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Penilninn Umnm:
. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
(é:’ Drapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran; |

|- Praly - ?{"Lg..:t*..,:,mu.;ﬂ. ol lectatabinn. avpilizan

1. [pawlar fhtd'rm‘.tnam ?E'-t:l"h-j;mg LTMﬂﬁ-ﬁ FE”'L"J

3. Hmimﬂf- ﬂﬁ.lﬂﬁ,hﬂ r*"h_l 'FE:I“-’ ];uv{-nEL" Lul-'[' LA ime Ef"‘ rﬁ_ﬂl.a_
Jvul:—r

. ]I)wul,‘..'iﬁh Pt e F‘AA Lﬂl,,_ﬂg,; Ledail, w-w:.jnl

i ’\iﬁﬁx Lelay Lale leete idhivas lesly ijm e

-ﬁn'ﬂﬁ b umx'u%f-dj_h wite L:-_f.u_.;mﬂ-'aﬂ- Levlgan 3‘5‘*&4—_

Palopo, 20 April 2021
Validator,

(Andi Bunga, 5.Pd)
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURL

101

| Aspek Penilaian

[ndikatir Penilaian

Kegietan
Pembuka

1. Gury mengkondisikan peserta didik

2, Gure membeka kelas dengan mengreapkan
salam

3. Guru mengajek peserta didik untuk berdoa
bersum- sama dilanjutkan mengecek
kehadiran pesera didik ;

4, Guru menanyakan kabar peserta didik dan
miclakukan presens

5. (Gurn menyiapkan peserta didik untuk

mengikuti kegratan pembelajaran.

Milai

5

\

il

Kegiatan ot

Langkah | (Mengamati)

Poserta didik membaca pengertian. banisan

antmetiks yang ada di buku siswa

Lanpgkak 2 (Menanya)

1. Guru berlanya kepada peserta didik:

« Contoh barisan aritmetila dalam
kehidupan seleari seperti apa?
= Apa sajal

2. Teserta didik diberi kesempatan wnfuk

menjawild secara hergantian

Langkah 3 (Mengamati)

1. Peserla didik doninta membaca 1eks contah
penyelesaian soal barisan aritmetika

2. Sefelah membaca, gum mambahas materd di
depan kelas

Langhkah 4 (Mengeksplorasi)

[. Peserta didik diminta untuk membuat
kelompok. Sctiap kelompok beranggotakan
-5 prang

2, Ciuru menjelazkan aturan main dan model
pembelajuran kooperatif tipe Conrse Heview
Haray {CRH)

3. Guru membacakan soal vang, telah distapkan
secara acak dan setiap kelompok menulis
jawahan pada kotak atan kartu jawaban
masing-masing kelompok

4. Guru dan peserta didik langsung membahas
soal dan jwwaban

F. Cum mendamping selama permainan
berdangsung

\

{

C

O ¢

¢ <
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lﬁhh S {Meny komuaikasikan
L. Givmy menwampailan kelompak yans

- Ht]EIII[.‘I::I'. FUND Mznang kemudinm irrenak

Langhah & [Mengeks)slorasi)
L. Cinrn meembapikan lenvhor kergs pessria

i

TLciemb seal paling hnnvek

10 = v

didik kegunke greseria didc n i

. Hins memreriakan secand indivale L — — —

. Kegintim Pemuup

1,

2

Pazertz didik dan g Logsnma-sami
cbual kesmpuian meod pemlcijnan
Pesertz didik dan g mecelleks:
kjioran pemlebssan )
Crifi mernkerikan pambarnn el gemal
Euparan permhelapsae perivmuan
Teikalins

i nerheriki niedivasi mics seal
Berlalh eengerjakai seal-sml yang elzh
slibarikan

Clury mengaslue perfemuan densan
acigmenpki 1385 sk, |

LS|
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Fafoqiz, 15 Movember 2021
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MEAR KERIA PESERTA

INSTRUMENT UL PRAKTIKALITAS LE
§ STRATEGI

DIDIK BARISAN DAN DEHET ARITMETIKA BEREAST
COURSE REVIEW HORAY BAGI PESERTA DIDIK 5MA NEGEHRI4
PALDPO

Angkit Uji Eeprakiisan Lembar Kerja Pescria [idik Rarisan Dan Deres

Arimelika Berbasis Stratem Conede Seview Hoeay Uitk Pesentn didik Mata
Pelajamn Matematika Kelas X1 di 3MA Meecri 4 Palopo

Nama Siswa : \WLEN WA GIDIHE

Tetunjuk nmisinn

Herikcut imi ciberikan sejumlah pemmataan sehudungan den
Lembar Ferja Pasena Didik Barisan dan Leret Asitmetika vong di s aleh paser
dicik mata pelajaran matemaika di ket X SMA Megeri 4 Palopo. Gezilah funda
ceklis () padn kalom yony sesual dengan pendapat Anda. Terdapat beberapa
piternatif pilthan jaswaban, yaito:

an ujé keprakisan

| 35 Sungat Sesum
[ 3 3 Sesnin
2 TS Tk Sesuai
B b ] Sprunt Tidak Sczuni |
Hi - ‘B aspek Penildan— Tex . LA _
% . ) STS| TS [ & |58
I fiehetif ] . - =
1_hntert yang disyckan dolam lembar kerja pesert [
il sosuni dengen kompetensi dasar | =
| 2 Terdupal tjuan pembelzjaran vang: akan dizapai. N
3 Materi vang disajikon dalam lembar kerjn peseri
1 didrk tesstrufctur vanlu dari mulai mudsh kingea f .
sulit, |
4 Lembar kerja peserta didk dilengkapd deopen | ;
_ conieh-contoh soal. B *
3. Terdopnt  sval-seal  yang  berkailan  dengan P
kehidupnn sehri-hari *
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[& ’Il'&rdapm Vaitan miren Bengan kesehanan peserta
idik,

-

* & setinp irstiuksi vang adn pada lembar kerja

£ |2 Background yang digunskan lembor kega siswa

7. Kemsyaiar soal dengan mater yanp disjakon.
R Materi paca lembar kerja peserta didik menatut
peacrtn didik unuk memobami koosep Barisan don

| Kreatif i S
L. Lombar Kafa peseria didik menumilikan 1o |

- 1:|H,Lr|.la.'|1up:gl:|1ad.idil. S S
3 Spal latihan yang terdapar dalom lembar kerjd
pesesta didik  yang diberikan  meninghatkan |

3 Terdapet soul-aoal Intihan yani barus dmsclesikan
dafnm Tembar ke grescn didik

| ddalum pemecin itynsalak. -
"4 Tembar kema paterta didik membaniy peseos
| didik dakum proses pemibelyarnn .
& Lernhar keria pescria didis pembelagsman 1 bl
prerninh ks sebeluminga, _ el

Tfisien .
1 1.embnr kerja peeerta didil menmbuar pranbelajaran

dl:-]'c'tﬂ'l._'ijrnlﬂiha. B

kemarnpuan pescrindidik dainm barpdkir. |

W Lominr kerja peserta didik memberchan mapims _“

107

_ bangun dstar sennken meoyenanghan.
7 |.embar kerja pesern didek mencipiaknn suasana
belajar vang kondusid =

3 Tembar kerja pesena dihk mempenpudah oot
diddik dalam mempercleh mater terkl bariszm da

diges urifmetiki,
wterubkiif__

| Lembar keoa pesena didik memberikan mpan
Palik atas pendoian oleh fermgs pend2di.

2 Lembar keja peserta didik dzngan sirategi CRI

beraghahul dengan penggunsny.

pedirta didik Lidak membingurakin peserta ik

A, Garhar yain ada peda lembar kegjn peseria didik
smudnh dipalarmi

nenarik

[ Tampilon lembar kerjn pesema didik  dengan
stratopi TR menarik,

peseita didih berhasis strubewi CRIL menarik.

3, Jenis musuf yong digunakan pada lembar ketjn
pascita didik berbosis stben CEH memank San
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__dapal dibaca dengan jelas.

4. Warna huruf yang dig:fnu}.an pada lembar kena
peserte didik berbasis stratepi CRH  membust
tulisan mudgh dibeci.

peserta didik berbasis strategi CRH sesuni dengan
imateri pamibekaianmn

% Gambar yang diganakan di dalam lembar kerja |

f. Lembar kerja peserta didik besbasis strategi CRH
membust  peseta diditk  termotivasi | dalam
mempelajari materi barisan dan deret ariimetika.

&, Ra“‘%\

7. Lembar kerja pescria didik berbasis stratep CREH

membunt peserin didik dapat mengaitkan maten
dengan kehidupan seharni-hars,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMA Negeri 4 Palopo

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : XI/Genap
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi Waktu  : 45 menit
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran Course Review Horay (CRH) peserta didik dapat:
1. Peserta didik dapat menemukan konsep barisan dan deret aritmetika
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan aritmetika
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan deret aritmetika
B. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a.
b.
c.

Guru mengkondisikan peserta didik
Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama-sama dilanjutkan mengecek

kehadiran peserta didik

d.
e.
2. Inti
a.

b.

Guru menanyakan kabar peserta didik dan melakukan presensi
Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Langkah 1 (Mengamati)
Peserta didik membaca pengertian barisan dan deret aritmetika yang ada di buku
Langkah 2 (Menanya)
1) Guru bertanya kepada peserta didik:
e Contoh barisan dan deret aritmetika dalam kehidupan sehari-hari seperti
apa dan apa saja?
2) Peserta didik diberi kesempatan untuk menjawab secara bergantian
Langkah 3 (Mengamati)
1) Peserta didik diminta membaca teks contoh penyelesaian soal barisan dan deret
aritmetika
2) Setelah membaca, guru membahas materi di depan kelas
Langkah 4 (Mengeksplorasi)
1. Peserta didik diminta untuk membuat kelompok. (4-5 orang)
2. Guru menjelaskan aturan main dan model pembelajaran kooperatif tipe Course
Review Horay (CRH)
3. Guru membacakan soal yang telah disiapkan secara acak dan setiap kelompok
menulis jawaban pada kotak atau kartu jawaban masing-masing kelompok
4. Guru dan siswa langsung membahas soal dan jawaban
5. Guru mendampingi selama permainan berlangsung
Langkah 5 (Mengkomunikasikan)
1) Guru menyampaikan kelompok yang menjawab soal paling banyak
2) Kelompok yang menang kemudian berteriak “horeeeee”
Langkah 6 (Mengeksplorasi)
1) Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik kepada peserta didik
2) Peserta didik mengerjakan secara individu

3. Penutup

1.
2.
3.
4.
5.

Peserta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan materi pembelajaran
Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran

Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya
Guru memberikan motivasi untuk selalu berlatih mengerjakan soal-soal

Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan rasa syukur dan salam.

C. Penilaian
1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
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2. Teknik Penilaian : Kelompok (Kekompakan) dan individu

Palopo, 23 November 2021
Guru mata pelajaran

ANDI BUNGA. S.Pd
NIP. 19680312 199903 2 008
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KATA PENCANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya
penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Strategi Course
Review Horay (CRH) pada materi Barisan dan Deret Aritmetika untuk siswa

kelas XI SMA/MA.

Isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini ini didahului dengan materi
pengantar untuk membantu siswa memahami konsep matematika pada setiap
awal pembuka bab. Setelah itu disajikan kegiatan belajar sebagai
pengembangan konsep. Pembelajaran dengan berbasis strategi Course Review
Horay (CRH) dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini sehingga dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dalam mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan data, dan menyelesaikan masalah. Pada akhir setiap
bab, disajikan latihan dan uji kompetensi untuk menguji pemahaman siswa

mengenai seluruh materi yang diberikan di bab tersebut.

Penulis menyadari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini masih
banyak kelemahan dan kekurangan, oleh karena itu saran dan sumbangan
pemikiran lebih lanjut senantiasa diharapkan. Akhirnya, semoga Lembar Kerja

Siswa Peserta Didik (LKPD) ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan.

Palopo, April 2021

Susilawati

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ii
trategi Course Review Horay (CRH)
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BARISAN DAN DELET ARITMETIKA

3.5 Menganalisis barisan dan deret aritmetika.

L

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan barisan dan deret aritmetika.

3.5.1 Menentukan barisan dan deret aritmetika

3.5.2 Menganalisis barisan dan deret aritmetika
4.5.1 Menghitung barisan dan deret aritmetika

4.5.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan barisan dan deret aritmetika

Membaca doa sebelum belajar.

Bacalah setiap ilustrasi yang diberikan.

Diskusikan setiap permasalah dengan teman Anda.
LKPD ini diisi secara mandiri berdasarkan
pemahaman Anda.

5. Mintalah bantuan guru jika Anda mendapatkan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berikan.

G
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Stadion olahraga merupakan salah satu ruang yang memiliki kapasitas kursi terbatas
untuk penontonnya. Susunan kursi pada stadion dibuat melingkari lapangan dan jumlah kursi
dari baris pertama sampai baris berikutnya memiliki jumlah yang berbeda. Misalnya dari
baris pertama terdapat 400 kursi dan baris kedua terdapat 550 kursi. Semakin kebelakang
jumlah kursi disetiap barisnya terus bertambah 150 kursi. Jika dalam stadion tersebut terdapat
25 baris kursi, maka kita dapat menentukan banyak atau jumlah seluruh kursi tanpa harus
mencacah atau menghitungnnya langsung. Disinilah dapat kita gunakan prinsip deret
bilangan yang akan dengan mudah menyelesaikan masalah ini. Tentunya masih ada banyak
lagi permasalahan lain yang menggunakan perhitungan dengan deret bilangan, hal ini seperti
yang akan dijelaskan pada kegiatan belajar ini yaitu terkait dengan deret barisan.

erfa Peserta Didik (LKPD)
ourse Review Horay (CRH)
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A. Barisan Aritmatiks

6. Uraian Materi 5

Barisan bilangan adalah bilangan-bilangan yang disusun, baik dengan aturan (pola)

tertentu maupun tidak. Setiap bilangan yang terdapat dalam suatu barisan bilangan
dinamakan suku barisan. Suku barisan ditulis dengan huruf U dan dibawah huruf U diberi

indeks n. Suku ke-n dari suatu barisan biasa dilambangkan dengan Un dengan n bilangan

asli.
U, = suku ke-1 ( _
Ingat Kembali
U, = suku ke- 2 ﬂiskan urutan bilangan sampar suku Ke-d yang
mengikuti pola berikut!
U3=sukuke-3 a2n+1
b.2n-1
c.3n+2
Un = suku ke- n
d3n+1
e.22n-1 J

Dalam penyusunan barisan bilangan yang berpola

teratur terdapat adanya pola penyusunan yang digunakan

dan memiliki aturan penyusunan yaitu menambahkan lnga’c Kembali
atau mengalikan suku sebelumnya dengan suatu bilangan a+(—-b)=a->b
untuk mendapatkan suku selanjutnya. Oleh karena itu 1

setiap barisan akan memiliki pola dan aturan yang ax b =a:b
berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya perhatikan beberapa

contoh dibawah ini.

' Didik (LKPD) Z
w Horay (CRH)
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L\ Contoh

menentukan suku berikutnya

\lahkan suku sebelumnya dengan suatu bilangan untuk

Tentukan U1, U2, U3, U4, ... dan aturan pembentukan barisan bilangan 1, 5,9, 13, . ..
Penyelesaian:
Barisan 1, 5, 9, 13, ... memiliki
Ul=1,U2=5,U3=9,U4=13,dst
Aturan pembentukan barisan tersebut dapat diilustrasikan seperti berikut

I, 5, 9, 13,

+4 +4 +4

Pada ilustrasi di atas, dapat diRetahtiaturan pembentukan barisan 1, 5, 9, 13, ..... adalah
ditambah empat pada suku sebelumnya.

Menyusun barisan dengan mengurangi suku sebelumnya dengan suatu bilangan
untuk menentukan suku berikutnya

Tentukan Ui, Uz, Uz, Uy, ... dan aturan pembentukan barisan bilangan 100, 95, 90,
85, . ..

Penyelesaian:




Barisan dan Deret Aritmetika

likan suku sebelumnya dengan suatu bilangan untuk

o Contoh N

menentukan suku berikutnya

Tentukan aturan pembentukan barisan bilangan 200, 100, 50, 25, ...
Penyelesaian:
Aturan pembentukan barisan tersebut dapat diilustrasikan seperti berikut

200, 100, 50, 25,

1
d}» —_—» —_— »
Pada ilustrasi di atas, dapat diketahui bahwa aturan pembentukan barisan 200, 100, 50, 25,
... adalah dikalikan % atau dibagi 2 pada suku sebelumnya.

Dari beberapa contoh sebelumnya, dengan memperhatikan aturan-aturan dalam
pembentukan barisan di atas terdapat dua aturan yang mendasar yaitu menjumlahkan suku

sebelumnya dengan suatu bilangan atau mengalikan dengan suatu bilangan.

63. Barisan Ar'i‘rma‘rikb

Barisan aritmatika (barisan hitung) adalah suatu b arisan yang diperoleh dengan cara

menjumlahkan atau mengurangi suku sebelumnya dengan suatu bilangan tetap.
Dengan kata lain, barisan U;, U, Us, . . ., U, disebut barisan aritmatika jika:
U,-U;=U; -U;=Uy —Us =... =U, —U,.; =konstanta

Yang selanjutnya disebut dengan beda dan dinotasikan dengan b

Jadi dapat dituliskan
U-Ui=U; -U; =U4 - U; =... =U, —Up-1

ja Peserta Didik (LKPD)
Review Horay (CRH)
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N Contoh \ |
metika 2, 8, 14, 20, ...

U =2
U,=8
Us =14
Us=20

Maka diperoleh
U2-U1=6

U3 — U2 = 6¢jadi beda (b) dari barisan aritmetika di atas adalah 6
U4—-U3=6

Melihat contoh sebelumnya barisan tersebut memiliki bilangan beda yang bernilai

positif. Bolehkan beda suatu barisan aritmetika merupakan bilangan negatif ?

o= 1
ey

WRktivitas 2 - -

Tentukan beda dari barisan bilangan aritmetika berikut !

100, 90, 80, 70, 60, ....

Penyelesaian:

Dari contoh di atas, diperoleh bahwa setiap barisan aritmetika memiliki beda (b) yang tidak
sama. Secara umum beda dari barisan aritmetika dapat dikelompokkan menjadi tiga macam
yaitu b > 0, b < 0 dan b = 0. Untuk lebih jelas diskusikan dengan teman kalian terkait beda

barisan aritmetika berikut.

rja Peserta Didik (LKPD)
e Review Horay (CRH) .
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Penyelesain:
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Dari perhitungan beda yag diperoleh terlihat bahwa untuk

1. b > 0 dan apabila suku-suku berikutnya ditentukan, nilai suku berikutnya akan lebih
besar dari suku sebelumnya yang kemudian barisan aritmetika tersebut merupakan
barisan aritmetika naik.

2. b < 0 dan apabila suku-suku berikutnya ditentukan, nilai suku berikutnya akan lebih
kecil dari suku sebelumnya yang kemudian barisan aritmetika tersebut merupakan
aritmetika turun.

3. b = 0 dan apabila suku-suku berikutnya ditentukan, nilai suku berikunya akan sama
denga suku sebelumnnya yang kemudian barisan aritmetika tersebut merupakan bukan

barisan aritmetika naik atau turun.

Setelah memahami barisan aritmetika naik dan turun maka selanjutnya kita dapat
mencari suku barisan ke-n jika hanya diketahui suku pertama dan bedanya. Bagaimana
mencari beda jika yang diketahui suku pertama dan satu suku barisan yang lain ? Untuk

menjawabnya pelajarilah uraian berikut !
Diketahui barisan bilangan aritmetika adalah U;, U, Us, ...., Us-1, Uy

Jika kita misalkan suku pertama dengan a, sehingga U; = a dan b sebagai beda, maka barisan

aritmetika dapat dinyatakan sebagai

Ur=a -Ur=a
U=a+b —»U=a+b
Us=(a+b)+b > Us=a+2b
Us=(a+b+b)+b - Us=a+3b
Us=(a+b+b+b)+b -»Us=a+4b
U=a+b+b+b+b+ .. U,=a+m-1)b

M e BRI
rategi Course Review Horay (CRH)
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Sehingga dapat diperoleh bahwa barisan aritmetika dapat dituliskan dalam bentuk seperti
AN

berikut:

aat+b,a+2b,a+3b,...,at+t(n-1)b

Diperoleh rumus untuk menentukan suku ke-» dari suatu barisan adalah sebagai berikut !

4 Ui=a+@m-1)b )

Dengan U, = suku ke-n bilangan asli

a = suku pertama (U;)

b = beda

\§ J
K Contoh

dan 22
a. Tentuka beda pada barisan tersebut
b. Tuliskan sepuluh suku petama dari barisan tersebuut

\ suku pertama dan suku keenam berturut-turut adalah 2

Penyelesaian:

a. Diketahui a =2, Us = 22
Us=2+(6-1)b
b. 22=2+5b
20=5b
4 =b
Dengan U, =a+(n-1)b
2,6,10, 14, 18, 22, 26, 30, 34, 38




Tentukan suku pertama, beda, serta suku kedelapan dari barisan aritmetika berikut!

1. 4,7,10,13,....
2. 41,37,33,29,.....

Penyelesaian:




Barisan dan Deret Aritmetika

Latihan 14 = —

1. Tuliskan tiga suku berikutnya dari setiap barisan yang berpola berikut kemudian
identifikasi aturannya!
a. 2" 1
b. 3n +2
c. 3"
d. 22n—1

Jawaban:

2. Tentukan dua suku berikutnya dan tentukan aturan masing-masing barisan berikut:
a. 3,6,9,12,...
b. 1,4,16,64, ....
c. =7,0,7,14,.....

3. Tentukan beda dan jenis dari barisan aritmetika berikut:
a. 4,7,10,13, ...

b. 6,8,10,12,....

c. 1,59,13,....

d. 30,25,20,15,....

Jawaban:

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| Jawaban:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

KPD)
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4. Tentukan suku ke — 100 dari barisan aritmetika jika diketahui
a. Uy =3,b=2

b. Us=11,Us=15
c. Usi=20,b=6
d. Uis=31,Ux»x=43

Jawaban:

.....................................................................................................

5. Pada barisan pertama pada Gedung pertemuan terdapat 10 kursi. Untuk setiap baris
berikutnya, jumlah kursi akan bertambah 2 kursi.
a. Tentukan banyaknya kursi pada baris kedua, kelima, kesepuluh
b. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke — n

Jawaban:

.....................................................................................................
.....................................................................................................




Do .
—C DetArtmatia

Barisan aritmetika adalah barisanm

memiliki pola dengan beda yang tetap

U, Uy, Us, ..., Uy

Dengan U; =a, dan beda = b maka barisan
aritmetika dapat dituliskan dengan

a, (@+b), (@+2b), ..., (a+@n-1)b)

1. Uraian Materi J

Deret adalah jumlahan n» suku-suku pertama dari suatu barisan bilangan. Deret

dinotasikan sebagai S,. dengan demikian, jika kalian memilki barisan bilangan
U;, Uy Us, ..., Uy,
Maka deret dari barisan tersebut adalah

S,=U+U,+Us + ... + U,

|
3. Deret Aritmetika J

Deret aritmetika adalah jumlah suku-suku dari suatu barisan aritmetika yang

selanjutnya sering disebut dengan istilah deret hitung.

Jika diketahui U;, U, Us, ..., U, yang merupakan suatu barisan aritmetika, maka deret

aritmetikanya dapat dihitung dengan cara

S, =U+U+Us + ...+ U,




Hitunglah deret aritmetika berikut ! \

1+2+3+4+5+6+7+8+9+10

Penyelesaian:
Cara I: menjumlahkan dari kiri ke kanan
1+2+3+4+5+6+7+8+9+10=55

Cara II: Menjumlahkan setiap dua bilangan

14253+ /4547 +7F%+9+10=55
\\\—//

Wnetika5+9+ 13+17,...

a. Tentukan rumus suku ke—» pada deret aritmetika !
b. Hitunglah jumlah 20 suku pertamanya !

Penyelesaian:




Do .

Akan ada banyak cara untuk menghitung deret aritmetika, salah satunya seperti yang

terlihat pada contoh di atas. Bagaimana jika deret yang kita hitung memiliki suku yang
sangat banyak ? Tentu tidak akan mudah jika menghitungnya dengan menjumlahkannya satu
persatu. Oleh karena itu perlu mengetahui cara menghitung deret aritmetika dengan suku

banyak.
Telah kita ketahui bahwa
Sy=U;+U,+Us; + ... + U,

Untuk dapat disebut sebagai deret aritmetika maka

Ur=a
U:=a+b
Us=a+2b
Us=a+3b
Us=a+4b
Up-2=U,—2b
Ui 1=U,—b
Un

Apabila dituliskan dalam bentuk deret maka diperoleh:

S.=a+(a+b)+(a+2b)+... +(U,—-2b) + (U, - b) + U,




Dengan

Sp=a+ (a+b) + (a+2b) + ... + (Uy—2b) + (Ups—b) + Uy, 1)
Sp= U+ (Us—b) + (Us—2b) + ... +(@+2b) +(a+b) +a .2)

Apabila dijumlahkan persamaan 1 dan 2 diperoleh
Sn =a+ (a+b) +(a+2b)+ ..+ (Un-2b) + (Un-b) + Un
Sn =Un+ (Un-b) + (Un-2b) + ... + (a + 2b) + (a + b) + a
25n =a+Un+(@a+ Un) + (a +Un)+...+(a + Un) + a + Un

\ )

(a + U,) ada sebanyak # kali
28:=n (a + Un)

_n(a+Un)
2

Sn
Sp = E (a+ Uy

maka

&=§m+a+m—uw

S ="Ca+m-1b)




Do .

Secara umum dapat dituliskan rumus untuk menghitung deret sampai suku ke-» adalah

Dengan:

a = suku pertama

n = bilangan aslu

Tentukan jumlah deret aritmetika berikut !
1+2+3+4+5+6+ ...+ U
Penyelesaian:

U=a=1,b=1

akan dihitung deretnya sampai Ujo

Sy =7 Qa+(n-1)b)
S=2"(2+(10-1)1)

Si="@2+9)1

S1o=52+9)
Sio=5(1)
S10=155

Jadi, jumlah deret aritmetikanya adalah 55




HWRtivitas 5

nemenuhi
/5+10+15+20+25+30+35+...+m=680

Penyelesaian:

...........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................
...........................................................................................................




I.

Tentukan jumlah setiap deret aritmetika berikut !
a. 1+5+9+13+ ...+ U

b. 8+11+14+17+...+ Uss

c. 2+9+16+23+....+Us

d 3+8+13+18+...+ U

Suatu tiang akan dipancangkan ke dalam tanah. Biaya pemancangan untuk
kedalaman 1 meter pertama Rp 800.000,00., satu meter kedua Rp
1.000.000.000,00., demikian seterusnya. Jika pertambahannya tetap menurut baris
aritmetika, hitunglah biaya yang harus dikeluarkan untuk memancang tiang sedalam

~

Pada suatu lomba 5 bendera ditempatkan pada satu garis lurus. Setiap bendera
ditempatkan pada jarak yang sama yaitu 5 meter. Setiap peserta hanya boleh
mengambil 1 bendera untuk mengumpulkan bendera pada garis start. Berapa
meterkah jarak yang ditempuh setiap regu untuk mengumpulkan 5 bendera ?




5. Di suatu Gedung serbaguna terdapat 20 baris kursi. Pada baris paling depan tersedia
20 kursi, baris belakangnya memuat 3 kursi lebih banyak dari baris depannya.
a. Tentukan jumlah kursi pada baris ke-15!
b. Tentukan jumlah kursi di dalam gedung serbaguna tersebut !

Pak Andi membuka peternakan ayam pada tahun 2020. Selama bulan januari 2020,
menetas 10 ekor ayam. Diprediksi jumlah ayam yang menetas setiap bulan akan
bertambah 5 ekor dari bulan sebelumnya. Tentukan jumlah seluruh ayam yang
menetas selama tahun 2020 !

_o]




Evaluasi

I. Berilah tanda silang (%) pada satu jawaban A, B, C, atau D yang dianggap tepat !
1. Diketahui barisan bilangan sebagai berikut

28, 34, 40, 46, 52, 58, 64, 70

Nilai U3, Us, dan Us berturut-turut adalah......

a. 40, 46, 64

b. 40, 52,70

c. 40,58,70
40, 64, 70

o

2. Diketahui barisan bilangan aritmetika sebagai berikut
-8,-4,0,4,8,12, p, 20, 24
Nilai p yang memenubhi adalah......
a. 10 c. 16
b. 14 d. 18

3. Diketahui deret bilangan aritmetika sebagai berikut
12+15+18+....
Jumlah delapan suku pertama deret tersebut adalah.....
a. 160 c. 360
b. 180 d. 450

4. Suatu deret aritmetika meiliki suku ketiga 23 dan suku keenam adalah 53. Jumlah lima
suku pertama deret aritmetika tersebut adalah....
a. 230 c. 115
b. 140 d. 100

5. Berikut ini yang merupakan barisan aritmetika turun adalah....
a. 30,32, 34,36, ...
b. 12,8,4, ...




Barisan dan Deret Aritmetika

c. 16,21,26,....
d. 50,60, 70, ....
6. Beda pada barisan aritmetika yang memiliki suku pertama 15 dan suku ketujuh 39
adalah...
a. 3 c.5
b. 4 d. 6

7. Sebuah konveksi pakaian jadi, pada bulan Maret dapat menyelesaikan 100 baju, pada
bulan April 125 baju, bulan Mei 150 baju, dan seterusnya. Jumlah baju yang dapat
dihasilkan sampai pada bulan Desember pada tahun yang sama adalah ....

a. 1750 baju c. 2125 baju
b. 2000 baju d. 2250 baju

8. Di suatu Gedung serbaguna terdapat 20 baris kursi. Pada baris paling depan tersedia 20
kursi, baris belakangnya memuat 3 kursi lebih banyak dari baris depannya. Banyaknya
kursi pada baris ke-5 adalah....

a. 32 c. 38
b. 35 d. 40

9. Sebuah benda bergerak mulai dari keadaan diam dan bergerak sejauh 3 cm pada detik
pertama, 5 cm pada detik kedua, 7 cm pada detik ketiga dan seterusnya. Panjangnya
lintasan yang ditempuh benda tersebut setelah 10 detik adalah....

a. 90 cm c. 110 cm

b. 100 cm d. 120 cm

10. Dalam suatu rapat hadir 20 orang. Jika setiap orang menyalami peserta rapat lain yang
hadir, banyaknya jabat tangan yang terjadi dalam rapat tersebut adalah....
a. 590 c.210
b. 580 d. 190

I1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar !
1. Tentukan beda dan jenis dari barisan aritmetika berikut:

a. 5,0,-5,-10, ...

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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| y
b. 10,9,8,7, ....

c. 3,9,15,21,....
d. -20,-15,-10, -5, ....

2. Dini adalah anak yang rajin menabung. Bulan pertama ia menabung Rp 10.000, 00.,
bulan kedua ia menabung Rp 13.000,00., bulan ketiga ia menabung Rp 16.000,00., dan

bulan keempat ia menabung Rp 19.000, 00. Demikian seterusnya, ia selalu menabung Rp

3.000,00., lebih banyak dari bulan sebelumnya.

a. [lustrasikan permasalahan di atas secara matematika!

b. Berapa rupiahkah ia menabung pada bukan ke-11?




) > 3

3. Sebuah perusahaan sepatu menargetkan peningkatan jumlah produksi 250 pasang sepatu

perbulan, jika pada bulan januari 2020 produksinya telah mencapai 45.000 pasang,
tentukan produksi pada bulan Mei 2020!

4. Setiap hari Pak Budi membuat batu bata untuk dijual. Hari pertama beliau membuat 150

batu bata, hari kedua membuat 165 batu bata, demikian seterusnya sehingga setiap hari
berikutnya selalu memperoleh 15 batu bata lebih banyak dari pada hari sebelumnya.
Berapakah jumlah batu bata yag dibuat Pak Budi selama satu minggu?




5.

“Rukun Makmur” adalah sebuah perusahaan knalpot di Palopo yang memproduksi 4000
knalpot di tahun pertama produksinya. Setiap tahun jumlah produksinya bertambah
dengan jumlah yang sama. Total produksi sampai dengan tahun kedelapan adalah 37.600
knalpot.

a. Berapa penambahan produksi setiap tahunnya?

b. Berapa knalpot yang diproduksi pada tahun kesepuluh?
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I

II.
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a.

b.

-5; barisan aritmetika turun

-1; barisan aritmetika naik

6; barisan aritmetika turun

5; barisan aritmetika naik

a = U; =10.000,00., b = 3.000
U1 = 40.000,00.

Us = 46.000 pasang sepatu
S7=1365

b =200

Uio= 5800

a.

b.
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